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ABSTRAK 
Ahmad Khozzanul Ilmi, Nov 2017. Peran Kiai dalam Pendidikan Kepemimpinan 
pada Santri di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, 
Andong,  Boyolali. Skripsi Jurusan Tarbiyah. Jurusan Pendidikan Agama 
Islam. IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Aminuddin, M.Si 
Kata kunci : Kiai, kepemimpinan, pendidikan 
 
Masalah dalam penelitian ini, Kiai adalah gelar yang diberikan oleh 
masyarakat kepada seorang ahli agama atau tokoh agama lslam yang memimpin 
pondok pesantren. Kharisma seorang kiai di dalam pesantren menjadikan kiai 
sangat disegani dan dihormati oleh para ustadz maupun santrinya. Terbentuknya 
karakter kepemimpinan santri Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an tidak lepas 
dari peran kepemimpinan Kiai. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
peran kiai dalam mendidik kepemimpinan pada Santri di Pondok Pesantren 
Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-Oktober 2017 dengan lokasi 
penelitian di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, 
Boyolali dan metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kualitatif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi 
tentang peran kiai dalam pendidikan kepemimpinan pada santri di Pondok 
Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong,  Boyolali. Informan 
dalam penelitian ini meliputi santri dan ustadz di Pondok Pesantren Madrosatul 
Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan metode interaktif, yaitu berupa reduksi, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian disimpulkan bahwa, peran Kiai dalam mendidik 
kepemimpinan pada Santri di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho 
dilakukan dengan (1) membangun jiwa kepemimpinan, yaitu dengan senantiasa 
memperhatikan kemampuan menyadari diri, kemampuan bereksistensi, kata hati, 
moral dan tanggungjawab; (2) menjadi orang yang berintegritas, yaitu dengan 
memperhatikan pada kemampuan menyadari diri, kemampuan berkesistensi, 
kemampuan memahami kata hati, kemampuan pada moral dan tanggung jawab; 
dan (3) membangun integritas kepemimpinan yaitu dengan menantang proses, 
memberi inspirasi, memungkinkan orang lain untuk bertindak, membuat model 
pemecahan dan memberikan semangat. 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kepemimpinan merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap 
pemimpin dalam memimpin suatu kelompok, baik terorganisasi maupun tidak. 
Peranannya sangat penting, mengingat pemimpin adalah central figure dalam 
kelompok tersebut. Pemimpin menjadi barometer keberhasilan kelompok 
dalam proses perencanaan, pelaksanaan, pemberian motivasi, pengawasan 
sehingga tercapainya tujuan-tujuan bersama dalam kelompok tersebut 
(Nugraha, 2010: 4). Kiai merupakan tokoh sentral yang berada di pondok 
pesantren dan mempunyai ciri khas yang tersendiri di bandingkan dengan 
tokoh pendidikan yang lainnya. Dalam mengembangkan podok pesantren, 
tentunya kiai mempunyai strategi yang disesuaikan dengan kapasitas dirinya. 
Seperti halnya pengembangan, strategi pengkatan SDM dan strategi 
kemandirian serta kepemimpinan santri. 
Pesantren merupakan tempat untuk belajar agama Islam yang sampai 
sekarang masih berdiri kokoh di sejumlah tempat di Indonesia. Pesantren 
adalah tempat untuk belajar pengetahuan tentang kaidah-kaidah agama Islam, 
Al-Quran dan sunah Rosul. Di dalam sebuah pondok pesantren, peran kiai 
sangat penting dan sangat berpengaruh di dalamnya. Kiai merupakan 
pemimpin tunggal yang memegang peran hampir mutlak.  
 Kiai adalah gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli 
agama atau tokoh agama lslam yang memimpin pondok pesantren (Dhofier, 
2009: 55).  Kiai disebut sebagai emerging leader, pemimpin non-formal yang 
diangkat oleh masyarakat, dan actual leader, pemimpin yang diakui 
masyarakat karena kharisma yang dimilikinya (Dirawat, 2008: 36). Legitimasi 
kepemimpinan seorang kiai diperoleh secara langsung dari masyarakat 
berdasarkan pada keahlian ilmu agama, sifat pribadi dan kharisma yang 
dimilikinya (Abdullah, 2007: 33). Seorang pemimpin kharismatik memiliki 
kemampuan mempengaruhi dengan cara menggunakan internalisasi yaitu 
sebuah proses mempengaruhi orang lain yang didasarkan atas nilai-nilai, 
perilaku, sikap dan pola perilaku yang ditekankan pada sebuah visi 
inspirasional bagi kebutuhan aspirasi pengikutnya (Yulk, 2009: 137) 
Kharisma seorang kiai di dalam pesantren menjadikan kiai sangat 
disegani dan dihormati oleh para ustadz maupun santrinya. Kelangsungan 
suatu pesantren tergantung kepada seorang kiai sebagai pimpinannya. Untuk 
itu seorang kiai merupakan orang yang harus memiliki kemampuan sehingga 
dapat menjalankan perannya sebagai pimpinan pesantren. Berbicara mengenai 
peran kiai dalam hal kepemimpinan, maka tidak akan lepas dari tugas kiai 
dalam mengelola dan melakukan pengawasan (kontrol) di pesantren. Sehingga 
wajar apabila pertumbuhan dan perkembangan suatu pesantren tergantung 
pada kemampuan kepemimpinan pribadi kiai. 
 Santri merupakan salah satu unsur penting dalam pesantren selain kiai 
maupun ustadz. Santri adalah orang yang belajar di dalam pesantren. Santri 
  
 
dalam kehidupan sehari-harinya juga harus senantiasa menyesuaikan dengan 
pola dan gaya hidup di dalam pesantren serta mengikuti apa yang dititahkan 
oleh seorang kiai. Alasan mengapa santri harus patuh terhadap kiai, karena 
kiai merupakan sumber ilmu pengetahuan di pesantren serta penjaga moral 
santri. Seorang kiai dapat melakukan apa saja termasuk memberi hukuman 
kepada para santri apabila santri tersebut melanggar ketentuan-ketentuan yang 
sudah dibuat oleh pesantren. 
Kiai dan santri memiliki hubungan yang sangat akrab di dalam 
lingkungan pesantren. Seorang kiai harus bisa menjadi suri tauladan bagi para 
santri di dalam pesantren. Untuk itu kiai sangat berpengaruh dalam hal 
pendidikan maupun tingkah laku, terutama dalam pembentukan sikap mandiri 
santri. Terbentuknya jiwa kepemimpinan santri di dalam lingkungan pesantren 
tergantung bagaimana peran kepemimpinan kiai di dalamnya. Keberhasilan 
dari pendidikan kepemimpinan kiai dalam membentuk karakter kepemimpinan 
santri dipengaruhi oleh kharisma kiai.  
Secara historis, para kiai telah merintis sistem pendidikan pondok 
pesantren bersamaan dengan muncuhya pondok pesantren atau bahkan jauh 
sebelumnya. Namun, jelas ketika itu belum tampak ada perubahan-perubahan 
mendasar (Wahid, 2010: 45). Sejak awal, sistem pendidikan pesantren secara 
umum hanya mengajarkan masalah keagamaan murni dan belum 
diinterpretasikan sesuai kebutuhan yang menjadi tuntutan masyarakat. Sistem 
pendidikan pondok pesantren seperti ini mempersulit dan mempersempit pola 
pikir para santri. Fakta di atas merupakan bukti cukup akurat bahwa 
 pengembangan sistem pendidikan pondok pesantren hanya berbentuk dedukif-
nomatif di mana belum dilakukan interpretasi sesuai kebutuhan atau persoalan 
yang terjadi di masyarakat. Pola pendidikan sepertiini disebabkan oleh hal-hal 
berikut: pertama, tujuan pendidikan pondok pesantren di masa lalu yang lebih 
menekankan tercapainya proses islamisasi dan tegaknya Islam di tengah-
tengah masyarakat, kedua. keyakinan bahwa kiai sebagai pemimpin rohani 
wajib menjadikan nilai-nilai ajaran Islam sebagai pranata kehidupan 
masyarakat; dan ketiga, terkait dengan misi kaderisasi kiai di kemudian hari di 
mana para santri dapat menggantikan kedudukan kiai sebagai pemimpin 
agama dalam komunitas Islam. Hal ini menunjukkan bahwa ideologi dan 
integritas seorang kiai menjadi salah satu fakor penentu arah pengembangan 
sistem pendidikan pondok pesantren. 
Meningkatnya jumlah pemimpin negara yang tertangkap atas tuduhan 
kasus korupsi dewasa ini menunjukkan rendahnya moralitas para pemimpin di 
negeri ini. Mereka sering menjadikan rakyat kecil (grass root) sebagai modal 
utama yang ujung-ujungnya setelah ambisi mereka tercapai dijadikan tumpuan 
dari segenap kebohongan mereka. Sebuah lembaga yang berbasis di Berlin 
(Transparency International) menetapkan Indeks Persepsi Korupsi Indonesia 
sebesar 2,3 dan berada diurutan 143 dari 180 negara. Negara dengan tingkat 
korupsi tertinggi jika indeksnya mendekati nol, dan sebaliknya semakin bersih 
(minim korupsi) apabila mendekati angka 10. Fakta menunjukkan betapa 
bangsa Indonesia terpuruk karena sumber daya manusianya yang gemar 
melakukan korupsi. Sumber daya manusia yang memiliki jiwa kepemimpinan 
  
 
dengan moralitas yang rendah, tidak amanah, jauh dari nilai-nilai 
kepemimpinan sebagaimana yang dicontohkan oleh para Nabi. 
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an adalah salah satu pondok 
pesantren yang turut berpartisipasi dalam mempersiapkan generasi bangsa. 
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an mengerahkan konsentrasi dan 
potensinya untuk dunia pendidikan Islam. Pondok Pesantren Madrosatul 
Qur’an terus meningkatkan peran dan eksistensinya dalam mendidik generasi 
muda muslim yang berkualitas. Dimana di dalam pondok tersebut, para santri 
dicetak untuk menjadi pejuang Islam yang mempunyai jiwa kepemimpinan 
dalam masyarakat. Terbentuknya karakter kepemimpinan santri Pondok 
Pesantren Madrosatul Qur’an tidak lepas dari peran kepemimpinan kiai 
pondok tersebut. Maka dari itu dijadikan landasan bagi peneliti untuk 
melakukan penelitian mengenai peran kepemimpinan kiai di Pondok 
Pesantren Madrosatul Qur’an terhadap pembentukan karakter kepemimpinan 
santri (Hasil Wawancara dengan Pengurus Pesantren Madrosatul Qur’an, 
2016). 
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an mempunyai pola pendidikan 
yang tradisional, namun mengadopsi berbagai pemikiran modern dengan 
menjunjung tinggi rasa nasionalisme dan pendidikan kedisiplinan di tengah 
banyaknya pondok pesantren yang mulai pudar jiwa nasionalismenya. Dari 
latar belakang diatas, maka kiranya sangat diperlukan untuk mengkaji tentang 
pendidikan kepemimpinan menurut pandangan Al Ghazali. Oleh karena itu, 
penulis mengambil judul “Peran Kiai dalam Pendidikan Kepemimpinan 
pada Santri di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho, 
Mojo, Andong, Boyolali”. 
 B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan kajian yang berkaitan dengan penelitian ini dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Sistem pendidikan pesantren secara umum hanya mengajarkan masalah 
keagamaan murni dan belum diinterpretasikan sesuai kebutuhan yang 
menjadi tuntutan masyarakat. 
2. Sistem pendidikan pondok pesantren mempersulit dan mempersempit pola 
pikir para santri. 
3. Pengembangan sistem pendidikan pondok pesantren hanya berbentuk 
dedukif-nomatif di mana belum dilakukan interpretasi sesuai kebutuhan 
atau persoalan yang terjadi di masyarakat. 
4. Ideologi dan integritas seorang kiai menjadi salah satu fakor penentu arah 
pengembangan sistem pendidikan pondok pesantren. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka masalahnya dapat 
dibatasi pada peran kiai dalam pendidikan kepemimpinan pada Santri di 
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkanuraian latar belakang masalah di atas, penulis dapat 
mendeskripsikan rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana peran kiai 
  
 
dalam pendidikan kepemimpinan pada Santri di Pondok Pesantren Madrosatul 
Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Pembahasan skripsi ini mempunyai tujuan penelitian untuk 
mendeskripsikan peran kiai dalam pendidikan kepemimpinan pada Santri di 
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil kajian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil kajian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan 
khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan Islam khususnya 
pendidikan Islam yang bertujuan dalam pembinaan kepemimpinan dan 
sebagai pijakan bagi penelitian selanjutnya yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pengurus Pondok Pesantren 
Hasil kajian ini bagi para pengurus pondok pesantren dapat 
menjadi masukan dalam pembuatan kebijakan. 
b. Bagi Pengasuh 
Hasil kajian dapat berguna bagi pengasuh pondok pesantren 
sebagai masukan dalam perbaikan dalam melaksanakan pola 
pendidikan kepemimpinan. 
  
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kiai 
a. Pengertian Kiai 
Kiai adalah seseorang yang mengajarkan pengetahuan agama 
dengan cara berceramah, menyampaikan fatwa agama kepada 
masyarakat luas (Sukamto, 2009: 85). Kiai secara etimologis 
(lughotan) menurut Raharjo kata kiyai berasal dari bahasa jawa kuno 
“kiya-kiya” yang artinya orang yang dihormati (Raharjo, 2008: 32). 
Selain itu ada pula yang mengartikan "man balagha sinnal arbain", 
yaitu orang-orang yang sudah tua umurnya atau orang-orang yang 
mempunyai kelebihan. Secara terminologi kiai menurut Manfred 
Ziemek (2006: 131) adalah pendiri dan pemimpin sebuah pesantren 
yang sebagai muslim “terpelajar” telah membaktikan hidupnya “demi 
Allah” serta menyebarluaskan dan mendalami ajaran-ajaran, 
pandangan Islam melalui kegiatan pendidikan Islam.  
Secara umum Kiai mempunyai beberapa pengertian yaitu: 1). 
Kiai adalah orang yang memiliki lembaga pondok pesantren, dan 
menguasai pengetahuan agama serta konsisten dalam menjalankan 
ajaran-ajaran agama; 2) Kiai yang ditujukan kepada mereka yang 
mengerti ilmu agama, tanpa memiliki lembaga pondok pesantren atau 
  
 
tidak menetap dan mengajar di Pondok pesantren. 3). Kiai adalah 
orang yang mengajarkan pengetahuan agama dengan cara berceramah, 
menyampaikan fatwa agama kepada masyarakat luas.  
Di Indonesia, istilah kiai ada yang membedakan dengan istilah 
ulama. Horikoshi membedakan kiai dan ulama terutama dalam 
perilaku dan pengaruh keduanya di masyarakat. Secara umum ulama 
lebih merujuk kepada seorang muslim yang berpengetahuan,sedangkan 
istilah yang paling umum sering digunakan untuk merujuk tingkat 
keulamaan yang lebih tinggi adalah kiai (Turmudi, 2003: 29). 
Seorang kiai mempunyai pengaruh kharismatik yang luar biasa, 
sehingga kiai tidak disamakan dengan ulama. Kiai memiliki 
keunggulan baik secara formal maupun sebagai seorang alim, karena 
pengaruhnya yang dipercaya oleh sebagian publik. Pengaruh kiai 
tergantung pada loyalitas komunitas terbatas yang didorong oleh 
perasaan hutang budi, namun sepenuhnya ditentukan oleh kualitas 
kekharismaan mereka. Kedudukan kiai tidak bisa diwarisi begitu saja 
oleh generasi keturunannya, karena pribadi yang dinamis atau 
kharisma yang dimiliki merupakan manifestasi dari kemampuan-
kemampuan secara individual. 
b. Peran Kiai 
Peran adalah tindakan atau prilaku yang dilakukan oleh 
seseorang yang menempati posisi di dalam status sosial (Slamet, 2009: 
15). Pendapat lain dari Miftah Toha memberikan pengertian peran juga 
  
dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian tertentu yang ditimbulkan 
oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian seseorang juga mempengaruhi 
bagaimana peran itu harus dijalankan. Peranan yang dimainkan 
hakekatnya tidak ada perbedaan, baik yang dimainkan atau diperankan 
pemimpin di tingkat atas menengah maupun bawah akan mempunyai 
peranan yang sama (Toha, 0202: 13). 
Pengertian peran menurut Soekanto (2012: 243) merupakan 
aspek dinamis dari kedudukan (status) yang dimiliki seseorang, 
sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan kewajiban yang 
dimiliki seseorang apabila orang tersebut melakukan hak-hak dan 
kewajiban-kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia 
menjalankan suatu peranan. Soerjono Soekanto menyatakan bahwa 
syarat-syarat peran mencakup tiga hal, yaitu: 
1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 
atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 
merupakan rangkaian peraturan yang membimbing seseorang 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
2) Peranan adalah suatu konsep prilaku yang dapat dilaksanakan oleh 
individu-individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
3) Peranan juga dapat dikatakan sebagai prilaku individu yang 
penting bagi struktur sosial masyarakat.  
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan peran 
adalah aspek dinamis yang berupa tindakan atau prilaku yang 
  
 
dilaksanakan oleh seseorang atau lembaga yang menempati suatu 
posisi dalam satu sistem sosial. 
Kiai mempunyai peran besar dalam membentuk jiwa 
kepemimpinan pada santri. Kiai dalam membentuk jiwa 
kepemimpinan mempunyai peran yang cukup urgent, menurut 
Mardiyah (2013: 54) peran kiai dalam kepemimpinan yaitu: 
1) Kiai sebagai visioner 
Kiai diakui sebagai pemimpin memiliki ciri yang 
memperlihatkan visi, kemampuan, dan keahlian serta tindakan 
yang lebih mendahulukan kepentingan organisasi dan kepentingan 
orang lain (Masyarakat) daripada kepentingan pribadi. Karena itu 
pemimpin yang dijadikan suritauladan, idola, dan model panutan 
oleh bawahannya sehingga terbentuk perilaku komunitas pesantren 
dalam membangun kualitas jaringan kerja sebagai representasi 
kepatuhan terhadap kiai seperti perilaku kedisiplinan, 
kesemangatan, dan komitmen komunitas pesantren dalam 
mencapai tujuan organisasi yang telah disepakati. 
Kiai sebagai pemimpin pesantren diakui mampu 
mendefinisikan, mengkomunikasikan dan mengartikulasikan visi 
organisasi, serta bawahan harus menerima dan mengakui 
kredibilitas pemimpinnya. 
 
 
  
2) Kiai sebagai komunikator 
Kiai sebagai pimpinan pesantren selalu berupaya 
memengaruhi bawahannya melalui komunikasi langsung dengan 
menekankan pentingnya nilai-nilai, asumsi-asumsi, komitmen dan 
keyakinan, serta memiliki tekad untuk mencapai tujuan dengan 
senantiasa mempertimbangkan akibat-akibat moral dan etik dari 
setiap keputusan yang dibuat. Ia memperlihatkan kepercayaan pada 
cita-cita, keyakinan, dan nilai-nilai hidupnya. Dampaknya adalah 
dikagumi, dipercaya, dihargai, dan bawahan berusaha 
mengidentikkan diri dengannya. Hal ini disebabkan perilaku yang 
menomorsatukan kebutuhan bawahan, membagi resiko dengan 
bawahan secara konsisten, dan menghindari penggunaan kuasa 
untuk kepentingan pribadi. Dengan demikian, bawahan bertekad 
dan termotivasi untuk mengoptimalkan usaha dan bekerja ke tujuan 
bersama. Dan perilaku komunitas pesantren dalam bekerja yang 
berorientasi pada pencapaian visi, misi dan tujuan lembaga, seperti 
perilaku komunitas pesantren dalam setiap aktivitasnya selalu 
berlandaskan pada peraturan yang sudah ditetapkan. 
Sebagaimana telah dijelaskan diatas bahwa fungsi pertama 
dari kepemimpinan dalam lembaga adalah bagaimana pemimpin 
dapat mempengaruhi bawahan untuk bekerja sama dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan bersama. Melalui komunikasi 
memungkinkan para pemimpin organisasi untuk dapat 
  
 
memengaruhi bawahan dalam memotivasi kerja bawahan. 
Kominukasi adalah proses pemindahan pengertian dalam bentuk 
gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain. Komunikasi 
sebagai suatu proses dimana orang-orang bermaksud memberikan 
pengertian-pengertian melalui pengiringan berita secara simbolis, 
dapat menghubungkan para anggota berbagai satuan organisasi 
yang berbeda pula, sehingga sering disebut juga sebagai rantai 
pertukaran informasi. Konsep ini mempunyai unsur-unsur: 1. Suatu 
kegiatan untuk membuat seseorang mengerti, 2. Suatu sarana 
pengalihan informasi, 3. Suatu sistem bagi terjalinnya komunikasi 
diantaranya individu-individu. Komunikasi juga menjalankan 
empat fungsi utama didalam suatu kelompok atau organisasi, yaitu 
sebagai kendali (kontrol,pengawasan), motivasi, pengungkapan 
emosional, dan informasi 
3) Kiai sebagai motivator 
Kiai sebagai pemimpin pesantren bertindak dengan cara 
memotivasi dan memberikan inspirasi kepada bawahan melalui 
pemberian arti dan tantangan terhadap tugas bawahan. Bawahan 
diberi kesempatan untuk berpartisipasi secara optimal dalam hal 
gagasan-gagasan, memberi visi mengenai  keadaan organisasi masa 
depan yang menjanjikan harapan yang jelas dan transparan. 
Pengaruhnya diharapkan dapat meningkatkan semangat kelompok, 
antusiasisme, dan optimisme dikorbankan sehingga harapan-
  
harapan itu menjadi penting dan bernilai bagi mereka dan perlu 
direalisasikan melalui komitmen yang tinggi, dan dapat 
membentuk iklim kerja komunitas pesantren sebagai bentuk 
pemberdayaan diri, seperti kerjasama tim yang saling mendukung 
4) Kiai sebagai inovator 
Pemimpin mendorong bawahan untuk memikirkan kembali 
cara kerja dan mencari cara-cara kerja baru dalam menyelesaikan 
tugasnya. Pengaruhnya diharapkan, bawahan merasa pimpinan 
menerima dan mendukung mereka untuk memikirkan cara-cara 
kerja mereka, mencari cara-cara baru dalam menyelesaikan tugas, 
dan merasa menemukan cara-cara kerja baru dalam mempercepat 
tugas-tugas mereka. Pengaruh positif lebih jauh adalah 
menimbulkan semangat belajar yang tinggi (oleh peter senge, hal 
ini disebut sebagai “learning organization”). Terbentuknya 
perilaku komunitas pesantren yang berarti menanggung risiko 
dalam melakukan sesuatu yang dapat meningkatkan keahliannya, 
seperti inisiatif, improvisasi, dan inovasi dalam kerja tim. 
Diatas sudah dijelaskan bahwa sebuah bagian yang terpenting 
dari kepemimpinan efektif adalah memberikan kewenangan kepada 
orang-orang untuk mencapai visi lembaga. Pemberian kewenangan 
berarti mendelegasikan kewengangan untuk keputusan tentang 
bagaimana melakukan pekerjaan kepada orang-orang dan tim. 
 
  
 
5) Kiai sebagai edukator 
Pimpinan memberikan perhatian pribadi kepada bawahannya, 
seperti memperlakukan mereka sebagai pribadi yang utuh dan 
menghargai sikap peduli mereka terhadap organisasi. Pengaruh 
terhadap bawahan antara lain, merasa diperhatikan dan 
diperlakukan manusiawi dari atasannya. Adanya bentuk 
penghargaan pimpinan kepada komunitas pesantren yang 
mempunyai kepedulian terhadap pesantren, seperti adanya program 
peningkatan kualitas pendidikan dan adanya peningkatan 
kesejahteraan hidup. 
Dalam organisasi, visi bermula dari imajinasi yang 
merupakan gambaran sebuah dunia yang tidak dapat diobservasi 
secara nyata. Visi yang tumbuh menjadi sebuah keyakinan jika 
seluruh anggota organisasi memiliki keyakinan terhadapnya, dan 
visi yang kuat akan menolong orang-orang percaya bahwa mereka 
bisa mencapai sesuatu yang lebih baik, lebih berharga di masa 
depan. Visi yang jelas akan menimbulkan keyakinan bahwa setiap 
perjuangan dan pengorbanan tidaklah sia-sia, tetapi akan 
memperoleh sesuatu yang berharga dimasa depan 
Bimbingan dan perhatian yang diberikan oleh para pemimpin 
sangat besar kepada para guru dan santri yang menjadi pengurus 
organisasi atau unit usaha, bahkan kepercayaan diberikan apabila 
  
para pengurus tersebut menunjukkan loyalitas, kesungguhan dan 
keseriusan pengabdiannya. 
2. Santri 
a. Pengertian Santri 
Santri secara umum adalah sebutkan bagi seseorang yang 
mengikuti pendidikan agama Islam di Pesantren, biasanya menetap di 
tempat tersebut hingga pendidikannya selesai (Efendi dan Makhfudli, 
2009: 313). Istilah santri berasal dari bahasa sansekerta, yaitu 
“shastri” yang memiliki akar kata yang sama dengan kata sastra yang 
berarti kitab suci, agama dan pengetahuan. Ada pula yang mengatakan 
berasal dari kata “cantrik” yang berarti para pembantu begawan atau 
resi. Seorang cantrik diberi upah berupa ilmu pengetahuan oleh 
begawan atau resi. Tidak jauh berbeda dengan seorang santri yang 
mengabdi di pesantren, sebagai konsekuensinya ketua pondok 
pesantren memberikan tunjangan kepada santri tersebut. 
b. Pondok Pesantren 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan 
yang mempunyai kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga 
pendidikan lainnya, pendidikan di pesantren meliputi pendidikan 
Islam, dakwah, pengembangan kemasyarakatan dan pendidikan. 
Menurut Dhofier (2006:18), bahwa pesantren berasal dari kata santri, 
yang dengan awalan pe- dan akhiran –an, berarti tempat tinggal para 
santri. Lebih lanjut beliau mengutip pendapat Johns dalam Islam in 
  
 
South Asia, bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil, yang berarti 
guru ngaji. Sedangkan menurut C.C Berg, bahwa istilah santri berasal 
dari istilah shastri yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu 
buku-buku suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata  shastra 
yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama atau buku-buku 
tentang ilmu pengetahuan. Menurut Mahmud (2004:27) Pesantren 
adalah tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam, dan juga 
pesantren diartikan sebagai suatu lembaga pendidikan Islam Indonesia 
yang bersifat tradisional untuk mendalami ilmu agama Islam dan 
mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian. Selaras dengan 
pendapat Nur Cholish Madjid (2007:3), bahwa pesantren adalah 
sebuah lembaga yang bisa dikatakan merupakan wujud dari proses 
perkembangan sistem pendidikan nasional. Sedangkan santri adalah 
orang yang mendalami pengajiannya dalam agama Islam (dengan pergi 
berguru ke tempat yang jauh seperti pesantren dan sebagainya); orang 
yang beribadat dengan sungguh-sungguh; orang yang saleh 
(Poerwadarminta, 2006:1032).  
Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang 
mempunyai kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga 
pendidikan lainnya, pendidikan di pesantren meliputi pendidikan 
Islam, dakwah, pengembangan kemasyarakatan dan pendidikan 
lainnya yang sejenis. Para peserta didik pada pesantren disebut santri, 
tempat di mana para santri menetap di lingkungan pesantren, di sebut 
  
dengan istilah pondok. Dari sinilah timbul istilah pondok pesantren 
(Depag, 2003:8-9). Dari pemaparan pendapat para ahli di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan santri adalah orang-
orang yang mendalami ilmu agama Islam dengan cara pergi berguru ke 
suatu pesantren. Sedangkan pondok pesantren adalah lembaga 
keagamaan yang memberikan pendidikan serta menyebarkan ilmu 
agama Islam. 
c. Macam-macam Santri  
Santri dibedakan menjadi dua yaitu (Dhofier, 2006:51-52):  
1) Santri mukim adalah murid-murid yang berasal dari daerah yang 
jauh dan menetap dalam kelompok pesantren.  
2) Santri kalong adalah murid-murid yang berasal dari desa-desa di 
sekeliling pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam pesantren.  
d. Metode PembelajaranSantri 
Metode pembelajaran di pondok pesantren salafiyah ada yang 
bersifat tradisional, yaitu metode pembelajaran yang diselenggarakan 
menurut kebiasaan-kebiasaan  yang telah lama dilaksanakan pada  
institusi peseantren atau dapat juga disebut sebagai metode 
pembelajaran asli (original)  pondokpesantren. Di samping itu ada pula 
metode pembelajaran modern (tajdid). Metode pembelajaran modern 
merupakan metode pembelajaran hasil pembaharuan kalangan 
pesantren dengan memasukkan metode-metode yang berkembang pada 
masyarakat modern, walaupun tidak selalu diikuti dengan menerapkan 
  
 
sistem modern, yaitu sistem sekolah atau madrasah. Pondok pesantren 
salafiyah sebenarnya telah mengenal sistem klasikal, tetapi tidak 
dengan batas-batas fisik yang  lebih  tegas sebagaimana sistem klasikal  
yang diterapkan  pada persekolahan modern. Berikut ini beberapa 
metode pembelajaran tradisional yang menjadi ciri utama 
pembelajaran di pondok pesantren salafiyah (Depag, 2003:74-102), 
meliputi:  
1) Metode Sorogan 
Sorogan berasal dari kata sorog  (bahasa Jawa), yang berarti 
menyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan kitabnya di 
hadapan kiai atau pembantunya (badal, asisten kiai)(Depag, 
2003:74-102).  
2) Metode Wetonan/Bandongan 
Metode bandongan disebut juga dengan metode wetonan, 
istilah weton berasal dari kata wektu (bahasa Jawa), yang berarti 
waktu, sebab pengajian tersebut diberikan pada waktu-waktu 
tertentu. Pada metode ini berbeda dengan metode sorogan, karena 
metode bandungan dilakukan oleh seorang kiai atau ustadz 
terhadap sekelompok peserta didik atau santri, untuk 
mendengarkan atau menyimak apa yang dibacakan dari sebuah 
kitab. Metode ini biasanya digunakan untuk mengkaji kitab-kitab 
kuning (gundul), dimana para santri menyimak kitab masing-
  
masing dan membuat catatan yang dianggap penting untuk 
membantu dalam memahami teks tesebut(Depag, 2003:74-102).  
3) Metode Musyawarah/bahtsul masa’il 
Metode musyawarah atau dalam istilah lain bahtsul masa’il 
merupakan metode pembelajaran yang lebih mirip dengan metode 
diskusi atau seminar. Beberapa orang santri dengan jumlah tertentu 
membentuk halaqah yang dipimpin langsung oleh kiai atau ustadz, 
atau mungkin juga oleh santri senior, untuk membahas atau 
mengkaji suatu persoalan yang telah ditentukan sebelumnya.  
Dalam pelaksanaannya para santri dengan bebas mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan atau pendapatnya(Depag, 2003:74-102).  
4) Metode pengajian pasaran 
Metode pengajian pasaran adalah kegiatan belajar para 
santri melalui pengkajian materi (kitab) tertentu pada seorang kiai 
atau ustadz yang dilakukan oleh sekelompok santri dalam kegiatan 
yang terus menerus (maraton) selama tenggang waktu 
tertentu(Depag, 2003:74-102).  
5) Metode hafalan (muhafazhah)  
Metode hafalan ialah metode belajar santri dengan cara 
menghafal suatu teks tertentu di bawah bimbingan dan pengawasan 
kiai atau ustadaz. Para santri diberi tugas untuk menghafal  bacaan-
bacaan dalam jangka waktu tertentu. Hafalan yang dimiliki santri 
ini kemudian dihafalkan dihadapan kiai atau ustadz secara periodik 
  
 
atau insidental tergantung kepada kiai atau ustadz yang 
bersangkutan(Depag, 2003:74-102).  
6) Metode demonstrasi/praktek ibadah  
Metode ini adalah cara pembelajaran yang dilakukan dengan 
memperagakan (mendemonstrasikan) suatu ketrampilan dalam hal 
pelaksanaan ibadah tertentu yang dilakukan secara perorangan 
maupun kelompok di bawah petunjuk dan bimbingan kiai atau 
ustadz(Depag, 2003:74-102). 
Metode pembelajaran adalah cara-cara yang mesti ditempuh 
dalam kegiatan belajar mengajar antara santri dan kiai untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu. 
3. Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah seni mempengaruhi dan mengarahkan orang 
dengan cara kepatuhan, kepercayaan, hormat dan kerja sama yang 
bersemangat dalam mencapai tujuan bersama. Menurut Stephen R. Covey 
(2006: 42) pemimpin merupakan ciptaan pertama yang menentukan sukses 
dan gagalnya organisasi. Dengan demikian, pemimpin merupakan kunci 
sukses organisasi.  
Pondok pesantren merupakan institusi pendidikan yang disinyalir 
telah lama menerapkan pendidikan kepemimpinan. Pondok Pesantren 
sebagai salah satu sub-sistem Pendidikan Nasional di Indonesia 
mempunyai keunggulan dan karakteristik khusus dalam mengaplikasikan 
pendidikan kepemimpinan bagi anak didiknya (santri)  karena Pesantren 
  
menggunakan sistem boarding asrama yang memudahkan dalam 
menerapkan nilai-nilai dan pandangan dunia yang dianutnya dalam 
kehidupan kese6harian santri (Makmun, 2014: 2). 
Menurut Tadzkirotun Musfiroh karakter pemimpin mengacu pada 
serangkaian sikap (attitude), perilaku (behaviors), motivasi (motivations) 
dan keterampilan (skills), makna karakter kepemimpinan itu sendiri 
sebenarnya menandai dan memfokuskan pada aplikasi nilai kebaikan 
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur, 
kejam, rakus dan berperilaku jelek dikatakan sebagai orang yang 
berkarakter jelek. Sebaliknya orang yang berperilaku sesuai dengan kaidah 
moral dinamakan berkarakter pemimpin (Aunillah, 2011: 19)  
Dilingkungan pesantren, seorang Kiai adalah pemimpin sekaligus 
guru dalam proses pendidikan. Seorang kiyai memiliki peran sebagi 
Mudarris, yaitu sebagi guru yang menyampaikan materi ajar kepada para 
santri, kemudian juga seorang Muallim yang tidak hanya mengajarkan 
materi saja tapi juga memiliki tanggung jawab akan pemahaman keislaman 
santri.  Kemudian juga seorang Murabbi yang artinya adalah pengasuh, 
kemudian sebagai Mursyid pengerah dan pemberi pentunjuk mana yang 
baik dan mana yang buruk, dan terakhir adalah seorang Muaddib, yang 
artinya adalah pembentuk kepribadian santri. Peran Kiai inilah yang 
dijadikan oleh para santri untuk menjadi pemimpin, yaitu mempunyai 
karakter sebagai muallim, murabbi, mursyid dan muaddib. 
  
 
Salah satu contoh nilai-nilai yang berperan penting dalam 
membentuk karakter pemimpin santri yang hidup di pesantren adalah nili-
nilai yang disebut dengan panca-jiwa pesantren. Nilai-nilai ini menjadi 
landasan dan motor penggerak seluruh aktivitas yang ada pesantren. 
Pacajiwa pesantren terdiri dari: (a) keikhlasan, (b) kesederhanaan, (c) 
kemandirian, (d) persaudaraan, dan (e) kebebasan dalam menentukan 
lapangan perjuangan dan kehidupan. Meskipun demikian, tidak semua 
pesantren menganut sistem nilai inidan hal yang penting juga dalam 
pembentukan karakter kepemimpinan santri adalah keteladanan seorang 
Kiai. 
Untuk menjadi pemimpin, tentu saja Kiai harus tahu hal-hal 
mendasar tentang kepemimpinan. Kiai akan tahu cara menjadi pemimpin 
pada saat kita tahu nilai-nilai penting dalam mendidik santri untuk menjadi 
pemimpin. Nilai-nilai dalam pendidikan kepemimpinan tersebut adalah 
sebagai berikut. 
a. Tanggung Jawab 
Seorang santri harus diajari tanggung jawab sedari dini. 
Tanggung jawab akan menjadi nilai penting buat seorang pemimpin. 
Mengajari santri bertanggung jawab misalnya dengan memberikan 
tugas-tugas rutin di asrama seperti membereskan tempat tidurnya 
setiap pagi selepas tidur, mengepel asrama, mencuci piring, 
membereskan peralatannya, dan lain-lain. Di pesantren, tanggung 
jawab bisa diajarkan melalui ajakan untuk selalu menjaga kebersihan 
  
kelasnya, menugaskan santri untuk mengerjakan pekerjaan sesuai 
waktu yang ditentukan, menugaskan santri untuk mencari tahu di 
perpustakaan, dan masih banyak lagi tugas yang bisa dijadikan 
pembelajaran tanggungjawab. 
b. Jujur 
Seorang pemimpin harus jujur. Ajari santri untuk selalu jujur 
serta berikan pengertian kepada santri bahwa nilai kejujuran itu lebih 
penting daripada nilai-nilai yang ada dalam bentuk angka. Tanamkan 
pula bahwa kejujuran itu tak ternilai. Sesuatu yang tidak ternilai adalah 
sangat berharga. Harga diri itulah yang harus tertanam dalam diri 
mereka. Seandainya kejujujuran sudah tertanam, santri dengan sendiri 
akan malu untuk melakukan kecurangan. Tidak akan lagi ada kegiatan 
mencontek saat ulangan, tak ada lagi kecurangan saat ujian nasional. 
Seorang santri yang jujur adalah calon pemimpin masa depan. 
c. Menepati Janji 
Seorang pemimpin amanah dan tidak ingkar janji. Mengajari 
santri untuk selalu amanah dengan cara membuat komitmen bersama-
sama saat melakukan kesalahan kemudian dibuat dalam bentuk tertulis. 
Saat santri mampu melaksanakan semua komitmennya, santri belajar 
untuk menerima amanah yang lebih besar di kemudian hari. Santri 
akan senang untuk terus belajar menjadi lebih baik saat ia melakukan 
kesalahan. 
 
  
 
d. Jiwa Pembelajar 
Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang selalu belajar baik 
melalui sumber-sumber dari luar atau juga dari dirinya sendiri. Santri 
harus mampu menjadi pembelajar seumur hidup karena mereka akan 
hidup dalam jamannya yang terus berubah. Seandainya santri tidak 
belajar, maka akan tergerus jaman. Pemimpin juga belajar dari 
kesalahan-kesalahannya di masa lalu. Ketika santri sadar tentang 
kesalahannya, di situ maka santri belajar tentang kebaikan untuk 
dirinya dan juga orang lain (Aunillah, 2011: 25). 
e. Moral 
Seorang santri dikatakan bermoral tinggi karena ia menyatukan 
diri dengan nilai-nilai yang tinggi, serta segenap perbuatannya 
merupakan implementasi dari nilai-nilai yang tinggi tersebut 
Tugas untuk menyiapkan santri menjadi pemimpin ada dipundak 
Kiai. Kiai harus mampu menunjukan sikap kepemimpinan di pondok 
pesantren dengan baik, misalnya dengan tanggung jawab, kejujuran, 
amanah, dan sikap pembelajar yang sudah tertanam sejak dahulu. Santri 
akan menyerap proses pendidikan kepemimpinan ini mula-mula dari 
lingkungan terdekatnya, selanjutnya akan belajar lebih dalam lagi melalui 
proses belajar lewat pengalaman yang dilalui baik di pondok pesantren 
maupun di lingkungan masyarakat. Menyiapkan santri untuk menjadi 
pemimpin butuh kesabaran. Tidak bisa instan karena butuh waktu dan juga 
konsistensi yang terus menerus.  
  
4. Pendidikan Kepemimpinan pada Santri 
Kepemimpinan bukanlah sesuatu yang diperoleh dengan tiba-tiba, 
kepemimpinan dapat diperoleh dengan adanya pendidikan dan 
pembiasaan. Stephen R. Covey (2006: 53) menjelaskan konsep 
pembentukan kepemimpinan dengan tujuh kebiasaan, yaitu: 
a. Proaktif (Proactive) 
Orang yang proaktif memiliki tanggung jawab, tidak 
menyalahkan keadaan, kondisi atau pengkondisian atas perilaku yang 
telah dilakukan. Orang yang proaktif akan secara sadar memilih apa 
yang akan dikerjakan berdasarkan nilai, bukan berdasarkan pada 
perasaan. Bersikap proaktif tidak cukup hanya dengan mengambil 
inisiatif namun juga bertanggung jawab atas tindakan-tindakannya. 
Seorang yang proaktif memiliki kebebasan memilih sendiri keputusan-
keputusannya dan bertanggung jawab akan akibat dari keputusannya. 
b. Memulai dengan Tujuan Akhir (Begin with the End In Mind) 
Murujuk pada ujuan akhir adalah untuk memulai hari ini dengan 
bayangan, gambaran atau paradigma akhir kehidupan sebagai kerangka 
acuan atau kriteria yang menjadi dasar untuk menguji segala sesuatu. 
Merujuk pada tujuan berarti memulai sesuatu perbuatan dengan 
memperjelas tujuan yang ingin dicapai. Dengan merujuk pada tujuan 
akhir seseorang akan mengetahui arah dan tujuan dalam hidup. 
Kepemimpinan sangat erat urusannya dengan kebijakan penting. 
  
 
Dengan prinsip kepemimpinan pribadi seseorang dapat dengan bebas 
menentukan arah, nilai dan tujuan hidup yang ingin dicapai. 
c. Dahulukan yang Utama (Put First Things First) 
Kebiasaan mendahulukan yang utama berhubungan dengan 
manajemen waktu. Manajemen waktu merupakan keahlian penting 
untuk manajemen pribadi. Dengan memiliki keahlian manajemen 
waktu seseorang dapat membedakan aktivitas yang penting 
(important) dan aktivitas yang mendesak (urgent). Sesuatu yang 
mendesak selalu menyerang, dan biasanya seseorang akan bereaksi 
terhadapnya, sehingga waktu banyak yang habis untuk mengurusi hal-
hal yang mendesak ini, dan seringkali melupakan hal-hal yang justru 
penting. Dengan membiasakan kebiasaan mendahulukan yang utama 
seseorang dapat menentukan aktivitas menurut skala prioritas dengan 
efektif serta pandai menggunakan waktunya untuk mengelola hal-hal 
yang penting.  
d. Berfikir Menang/Menang (Think Win/Win) 
Berpikir menang/menang adalah prinsip kepemimpinan antar 
pribadi. Berfikir menang/menang bukanlah sebuah teknik, melainkan 
filosofi total interaksi manusia. Menang/menang adalah kerangka 
pikiran dari hati yang terus menerus mencai keuntungan bersama 
dalam semua interaksi manusia. Menang/menang melihat kehidupan 
sebagai arena kooperatif, bukan arena kompetitif. Berpikir 
menang/menang adalah kebiasaan kepemimpinan antar pribadi. 
  
Kebiasaan ini memerlukan latihan pada masing-masing anugerah 
manusia yaitu kesadaran diri, imajinasi, suara hati dan kehendak bebas. 
Prinsip menang/menang adalah dasar untuk keberhasilan pada semua 
interaksi. 
e. Berusaha Mengerti Dahulu, Baru Meminta Dimengerti (Seek First to 
Understand Then to Be Understood) 
Berusaha mengerti dahulu, baru meminta dimengerti merupakan 
sebuah kebiasaan yang didasarkan pada prinsip komunikasi empatik. 
Berusaha mengerti terlebih dahulu, baru dimengerti adalah prinsip 
yang menjadi kunci untuk komunikasi antar pribadi yang efektif. 
Berusaha mengerti terlebih dahulu memerlukan perubahan dari 
paradigma yang sangat mendalam. Setiap individu memiliki 
kecenderungan untuk lebih dahulu dimengerti, serta kebanyakan orang 
mendengar dengan maksud untuk menjawab. Oleh karena itu, 
kebiasaan berusaha mengerti terlebih dahulu merupakan kebiasaan 
untuk mendengar secara empatik dengan ketulusan hati. 
f. Sinergi (Sinergy) 
Sinergi merupakan intisari dari kepemimpinan yang berpusat 
pada prinsip kerja sama kreatif. Sinergi berfungsi sebagai katalisator, 
menyatukan dan melepaskan kekuatan terbesar dalam diri manusia. 
Semua kebisaan yang sudah dibahas adalah untuk menyiapkan dan 
menciptakan sebuah sinergi dalam kehidupan. Sinergi adalah hasil dari 
mendorong orang-orang yang berbeda namun dapat saling memberi 
  
 
sumbangannya berdasarkan kekuatan masing-masing sehingga 
hasilnya akan lebih besar dibandingkan bila dikerjasakan sendiri-
sendiri. Sinergi adalah pendekatan yang paling efektif untuk 
memecahkan persoalan daripada sikap yang apatis ataupun tidak mau 
mengalah. Sinergi adalah kebiasaan untuk mewujudkan kerja sama dan 
mencari alternatif-alternatif baru yang lebih besar. 
g. Asahlah Gergaji (Sharpen the Saw) 
Kebiasaan mengasah gergaji adalah sebuah kebiasaan 
meluangkan waktu untuk mengasah gergaji atau keahlian, kemampuan 
dan bakat. Kebiasaan asah gergaji adalah kebiasaan yang menjadikan 
semua kebiasaan lain menjadi lebih efektif. Dengan pendidikan 
berkesinambungan, pengasahan dan perluasan fikiran secara konsisten 
merupakan pembaharuan dimensi yang vital.  
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini memliki relevansi dengan penelitian sebelumnya sesuai 
dengan keadaan lingkungan sekitarnya dimana peneliti sebelumnya meneliti 
tentang peran kiai dalam mendidik kepemimpinan, diantaranya adalah Dakir 
(2004) dengan penelitian tentang pola baru kepemimpinan kiai dalam 
pengembangan pendidikan di Pondok Pesantren Hidayatullah Surabaya. Hasil 
penelitian menunjukkan teriadinya pergeseran sistem pengembangan 
pendidikan pondok pesantren dari pola dogmatis-internal ke pola dogmatis-
eksternal; dari pola dogmatis-tradisional ke pola dogmatis-rasional; dari pola 
  
deduktif-tradisional ke pola induktif-rasional. Pergeseran ini pada girilarnnya 
menjadi penyebab perubahan pola baru kepemimpinan kiai dalam memimpin 
mekanisme pengembangan pendidikan dari pola interaksi searah menjadi 
interaksi dua arah; dari pola interaksi tertutup ke pola interaksi terbuka dan 
dari pola interaksi vertikal-horizontal ke pola interaksi horizontal-vertikal.  
Ardalika, Margono dan Awaliyah (2013) melakukan penelitian tentang 
peran kepemimpinan kiai dalam membentuk karakteristik mandiri santri di 
Pondok Modern Ar Risalah Program Interansional Ponorogo. Hasil penelitian: 
Pertama, peran kiai dalam membentuk karakter mandiri santri: (a) kiai sebagai 
model kemandirian santri selalu mendidik dan menerapkan sifat-sifat 
Rosulullah kepada santri, (b) kegiatan Khutbatul Arsy: 1) mengurus diri 
sendiri, 2) imitasi bahasa, 3) kemandirian kelas, 4) kemandirian lingkungan, 
(c) mengikutsertakan santri dalam PTTI (Pesantren Tepat Teknologi Islam). 
Kedua, karakter mandiri yang ada di dalam pondok: (a) karakter mandiri 
seorang pemimpin, (b) kemandirian ekonomi, (c) kemandirian dalam kegiatan 
sehari-hari. Ketiga, hambatan: (a) latar belakang santri, (b) kemampuan dasar 
santri. 
Letak perbedaannya dengan penelitian saya yaitu saya meneliti tentang 
peran kiai dalam mendidik kepemimpinan pada santri, sedangkan penelitian 
sebelumnya membahas pola kepemimpinan kiai dan peran kiai dalam 
membentuk karakter mandiri. dimana pada penelitian ini saya ingin 
mengetahui peran kiai dalam mendidik kepemimpinan pada Santri di Pondok 
Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali. 
  
 
C. Kerangka Berfikir 
Kharisma seorang kiai di dalam pesantren menjadikan kiai sangat 
disegani dan dihormati oleh para ustadz maupun santrinya. Kelangsungan 
suatu pesantren tergantung kepada seorang kiai sebagai pimpinannya. Untuk 
itu seorang kiai merupakan orang yang harus memiliki kemampuan sehingga 
dapat menjalankan perannya sebagai pimpinan pesantren. Berbicara mengenai 
peran kiai dalam hal kepemimpinan, maka tidak akan lepas dari tugas kiai 
dalam mengelola dan melakukan pengawasan (kontrol) di pesantren. Sehingga 
wajar apabila pertumbuhan dan perkembangan suatu pesantren tergantung 
pada kemampuan kepemimpinan pribadi kiai. 
 Santri merupakan salah satu unsur penting dalam pesantren selain kiai 
maupun ustadz. Santri adalah orang yang belajar di dalam pesantren. Santri 
dalam kehidupan sehari-harinya juga harus senantiasa menyesuaikan dengan 
pola dan gaya hidup di dalam pesantren serta mengikuti apa yang dititahkan 
oleh seorang kiai. Alasan mengapa santri harus patuh terhadap kiai, karena 
kiai merupakan sumber ilmu pengetahuan di pesantren serta penjaga moral 
santri. Seorang kiai dapat melakukan apa saja termasuk memberi hukuman 
kepada para santri apabila santri tersebut melanggar ketentuan-ketentuan yang 
sudah dibuat oleh pesantren. 
Kiai dan santri memiliki hubungan yang sangat akrab di dalam 
lingkungan pesantren. Seorang kiai harus bisa menjadi suri tauladan bagi para 
santri di dalam pesantren. Untuk itu kiai sangat berpengaruh dalam hal 
pendidikan maupun tingkah laku, terutama dalam pembentukan sikap mandiri 
  
santri. Terbentuknya jiwa kepemimpinan santri di dalam lingkungan pesantren 
tergantung bagaimana peran kepemimpinan kiai di dalamnya. Keberhasilan 
dari kepemimpinan kiai dalam membentuk karakter kepemimpinan santri 
dipengaruhi oleh kharisma kiai.  
Secara historis, para kiai telah merintis sistem pendidikan pondok 
pesantren bersamaan dengan muncuhya pondok pesantren atau bahkan jauh 
sebelumnya. Namun, jelas ketika itu belum tampak ada perubahan-perubahan 
mendasar (Wahid, 2010: 45). Sejak awal, sistem pendidikan pesantren secara 
umum hanya mengajarkan masalah keagamaan murni dan belum 
diinterpretasikan sesuai kebutuhan yang menjadi tuntutan masyarakat. Sistem 
pendidikan pondok pesantren seperti ini mempersulit dan mempersempit pola 
pikir para santri. Fakta di atas merupakan bukti cukup akurat bahwa 
pengembangan sistem pendidikan pondok pesantren hanya berbentuk dedukif-
nomatif di mana belum dilakukan interpretasi sesuai kebutuhan atau persoalan 
yang terjadi di masyarakat. Pola pendidikan sepertiini disebabkan oleh hal-hal 
berikut: pertama, tujuan pendidikan pondok pesantren di masa lalu yang lebih 
menekankan tercapainya proses islamisasi dan tegaknya Islam di tengah-
tengah masyarakat, kedua. keyakinan bahwa kiai sebagai pemimpin rohani 
wajib menjadikan nilai-nilai ajaran Islam sebagai pranata kehidupan 
masyarakat; dan ketiga, terkait dengan misi kaderisasi kiai di kemudian hari di 
mana para santri dapat menggantikan kedudukan kiai sebagai pemimpin 
agama dalam komunitas Islam. Hal ini menunjukkan bahwa ideologi dan 
  
 
integritas seorang kiai menjadi salah satu fakor penentu arah pengembangan 
sistem pendidikan pondok pesantren. 
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an adalah salah satu pondok 
pesantren yang turut mewarnai dunia pendidikan di Indonesia. Pondok 
Pesantren Madrosatul Qur’an mengerahkan konsentrasi dan potensinya untuk 
dunia pendidikan Islam. Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an terus 
meningkatkan peran dan eksistensinya dalam mendidik generasi muda muslim 
yang berkualitas. Dimana di dalam pondok tersebut, para santri dicetak untuk 
menjadi pejuang Islam yang mempunyai jiwa kepemimpinan dalam 
masyarakat. Terbentuknya karakter kepemimpinan santri Pondok Pesantren 
Madrosatul Qur’an tidak lepas dari peran kepemimpinan kiai pondok tersebut. 
Maka dari itu dijadikan landasan bagi peneliti untuk melakukan penelitian 
mengenai peran kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an 
terhadap pembentukan karakter kepemimpinan santri. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian adalah cara yang dilakukan oleh seorang peneliti 
untuk mengumpulkan, menklasifikasi dan menganalisa data yang berada pada 
lokasi penelitian, untuk mengungkap suatu kebenaran (Koentjoroningrat, 
2009: 13). Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang 
pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan 
masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan dan lembaga 
pendidikan baik formal maupun non formal (Sarjono, 2008: 21).  
Ditinjau dari segi metodologik, penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif 
penelitian kualitatif menurut Moleong (2007: 6) adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk katakata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.  
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian tentang fenomena yang terjadi saat ini. Proses 
yang dilakukan dalah pengumpulan dan penyusunan data, serta melakukan 
analisis dan penafsiran data tersebut. Pada hakikatnya penelitian deskriptif 
  
 
kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, 
suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena yang 
diselidiki (Convelo, dkk. 2003: 73). 
Pendekatan ini memandang, bahwa kenyataan merupakan suatu yang 
berdimensi jamak, utuh dan juga berubah. Jadi, penelitian berkembang selama 
proses berlangsung yang sangat memungkinkan adanya perubahan konsep 
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. Maka penelitian ini akan 
menghasilkan deskripsi tentang gejala-gejala yang diamati yang tidak harus 
berupa angka. Menggunakan pendekatan ini karena tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana peran kiai dalam mendidik kepemimpinan pada Santri 
di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, 
Boyolali.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat 
Tempat penelitian adalah Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an 
Karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali, hal ini disebabkan Pondok 
Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali 
mempunyai komitmen kuat dalam melakukan pendidikan kepemimpinan 
pada santri.  
2. Waktu 
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-Oktober 2017, 
adapun untuk mengetahui lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.1 
 
  
 
Alokasi Waktu Penelitian 
 
No Uraian Kegiatan 
Agust Sept Okt 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Menyusun Proposal              
2. Menyusun panduan wawancara             
3. Pengumpulan Data              
4. Analisis Data             
5. Pembahasan             
6. Menyusun Laporan Hasil Penelitian             
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek 
Subjek penelitian adalah orang, tempat atau benda yang diamati 
dalam penelitian sebagai sasaran. Adapun subyek penelitian ini adalah 
Kiai di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, 
Boyolali 
2. Informan 
Informan adalah adalah subjek dimana data dapat diperoleh. 
Adapun yang dijadikan informan dalam penelitian ini meliputi santri dan 
ustadz di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, 
Andong, Boyolali. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Wawancara  
Wawancara mendalam bisa dikatakan pertanyaan dan jawabannya 
diserahkan atau berada pada orang yang diwawancarai (Sutopo, 2002: 59). 
Sifat dari wawancara mendalam adalah open ended dan mengarah pada 
kedalaman informasi, serta dilakukan dengan cara yang tidak secara 
  
 
formal terstruktur, guna menggali pandangan subjek yang diteliti tentang 
banyak hal yang dapat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penggalian 
informasinya secara mendalam. Pedoman wawancara yang digunakan 
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Teknik wawancara mendalam dipergunakan untuk mendeskripsikan peran 
kiai dalam mendidik kepemimpinan pada Santri di Pondok Pesantren 
Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali. 
2. Metode Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan langsung pada objek kajian. Menurut Hasan (2002: 86) 
Observasi ialah pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengodean 
serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisasi, 
sesuai dengan tujuan-tujuan empiris. Observasi yang di maksud dalam 
teknik pengumpulan data ini ialah observasi pra-penelitian, saat penelitian 
dan pasca-penelitian yang digunakan sebagai metode pembantu, dengan 
tujuan untuk mengamati peran kiai dalam mendidik kepemimpinan pada 
Santri di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, 
Andong, Boyolali. 
3. Metode Dokumentasi  
Menurut Moleong (2007: 161) dokumentasi adalah setiap bahan 
tertulis atau film dari record yang tidak dipersiapkan karena adanya 
permintaan dari seorang penyelidik. Merujuk Arikunto (2010:135), 
dokumentasi merupakan benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen, catatan harian, dan sebagainya. 
  
 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui catatan 
peran kiai dalam mendidik kepemimpinan pada Santri di Pondok 
Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dari data yang sudah terhimpun kemudian di analisis dengan tehnik 
deskripsi analisis, yaitu tehnik analisis data dengan menentukan, menafsirkan, 
serta mengklarifikasikan dan membandingkan fenomena–fenomena. Dalam 
memeriksa keabsahan data dalam penelitian menggunakan metode 
triangulasi. Adapun jenis-jenis metode triangulasi, yaitu: 
1. Triangulasi sumber data, yang dilakukan dengan cara mencari data dari 
banyak sumber informan yaitu orang yang terlibat langsung dengan obyek 
kajian. 
2. Triangulasi pengumpulan data, yang dilakukan dengan cara mencari data 
dari banyak informan. 
3. Triangulasi metode, mengumpulkan data dilakukan dengan menggunakan 
bermacam metode pengumpulan data (observari, interview, study 
dokumentasi, fokus, group). 
4. Triangulasi teori, dilakukan dengan cara mengkaji berbagai teori relevan, 
sehingga dalam hal ini digunakan teori dengan teori yang jamak 
(Sugiyono, 2008: 82). 
Sugiyono (2008: 85) menyatakan bahwa tujuan dari triangulasi bukan 
untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih 
padapeningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. 
  
 
Oleh karena itu, teknik triangulasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah pengecekan data yang diperoleh dari berbagai teknik 
pengumpulandata. Data dari observasi dikonfirmasi melalui wawancara dan 
dokumentasi, datahasil wawancara di konfirmasi melalui observasi dan 
dokumentasi, dan data dari dokumentasi juga dikonfirmasi dari wawancara 
dan observasi. 
Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
sumber data, dimana triangulasi ini mengarahkan penelitian agar didalam 
mengumpulkan data dan peneliti wajib menggunakan beragam data yang ada. 
Triangulasi memanfaatkan jenis sumber data yang berbeda untuk menggali 
data yang sejenis, hal ini dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa 
yang dikatang orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara 
pribadi; (3) membandingka apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu; (4) membandingkan 
keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan 
orang; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Penelitian ini juga menggunakan triangulasi metode untuk meneliti 
keabsahan data. Terdapat dua strategi dalam menentukan keabsahan data 
dengan triangulasi metode, yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 
sama. 
  
 
 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat 
penting dalam kegiatan penelitian, terutama untuk menyimpulkan kebenaran 
yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan dalam penelitian. Tehnik 
analisis ini dimulai dengan mereduksi data, yaitu kegiatan pemilihan, 
penyederhanaan dan transformasi data kasar yang berasal dari data lapangan. 
Reduksi data berlangsung selama proses penelitian hingga tersusunnya 
laporan akhir penelitian. Yang kedua yaitu penyajian data merupakan 
sekumpulan informasi yang tersusun dalam teks naratif. Penyusunan informasi 
tersebut dilakukan secara sistematis dalam bentuk tema-tema pembahasan, 
sehingga mudah dipahami makna yang terkandung di dalamnya. Dan terakhir 
adalah menarik kesimpulan atau verifikasi. Dari kumpulan makna setiap 
kategori, peneliti berusaha mencarimakna yang saling esensial dari setiap tema 
yang disajikan dalam teks naratif yang berupa fokus penelitian, kemudian 
ditarik sebuah kesimpulan (Miles dan Huberman, 2009: 15). Proses analisis 
data yang dilakukan peneliti adalah melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
  
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Model Analisis Interaktif 
Sumber: Milles dan Huberman (2007: 38) 
 
1.Data Reduction (Reduksi Data)  
Data yang diporoleh dari lapangan pasti jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu peneliti harus mencatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan 
semakin banyak, komplek dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
2.Data Display (Penyajian data)  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 
dan sejenisnya. Hal ini Miles dan Huberman dalam Sugiyono menyatakan, 
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  
3.Verificastion (Penarikan kesimpulan)  
  
 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel 
(Miles dan Huberman, 2009: 18). 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an 
a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an 
Sejarah berdirinya pondok pesantren adalah tumbuhnya dari 
masjid, surau atau mushalla bahkan dari rumah kyai itu sendiri, 
demikian halnya dengan pondok pesantren Madrosatul Qur’an. Pada 
mulanya pondok pesantren Madrosatul Qur’an berdiri karena 
kedatangan seorang kyai yang bernama K.H. Chamdani. kyai tersebut 
berasal (aslinya) dari kota Solo,  pindah ke desa Mojo tepatnya di 
dukuh  Karangjoho. K.H. Chamdani dipandang mempunyai ilmu 
khusus ilmu tentang Al-Qur’an karena walaupun beliau tuna netra akan 
tetapi seorang hafidz (hafal Al-Qur’an). Pada awalnya  K.H. Chamdani 
menolak apabila ada orang (santri) yang ingin mondok (santri yang 
ingin menetap dirumah beliau). Karena waktu itu K.H. 
Chamdani  hanya melayani mengajar membaca Al-Qur’an untuk 
masyarakat sekitar yang datang kerumahnya. Ternyata minat 
masyarakat untuk mendidik anak-anaknya dalam membaca dan 
menghafal Al-Qur’an semakin bertambah. Seiring berjalanya waktu 
nama K.H. Chamdani semakin dikenal oleh masyarakat luas, 
masyarakat yang berasal dari luar daerahpun semakin banyak yang 
mendatanginya dan selalu mendesak K.H. Chamdani agar menerima 
santri mondok dirumahnya. 
Berdasarkan desakan dan keinginan masyarakat yang begitu 
tinggi, maka pada tahun 1980 K.H. Chamdani baru mau menerima 
para santri yang datang dari dalam maupun dari luar daerah untuk 
mondok dirumahnya. Namun dalam masa-masa awal penerimaan 
santri K.H. Chamdani baru mau menerima santri putra, dan setelah dua 
tahun kemudian K.H. Chamdani mau menerima santri putri. Hal ini 
dilakukan oleh K.H. Chamdani setelah mendapat dukungan dari 
masyarakat dan tokoh agama khususnya kecamatan andong. Karena 
masyarakat sangat butuh pengajaran membaca dan menghafal Al-
Qur’an yang diajarkan oleh K.H. Chamdani, sehingga kedatangan 
seorang kyai yang hafid dan tuna netra itu disambut oleh masyarakat 
dengan positif. 
Pada waktu K.H. Chamdani menerima para santri untuk pertama 
kali mendidik dirumahnya, dalam keseharianya para santri tinggal satu 
rumah dengan kyai tersebut, akan tetapi semakin lama semakin banyak 
santri yang ingin mondok di rumah K.H. Chamdani, sehingga dirasa 
perlu membangun  rumah pondokan (Asrama). Untuk membangun 
rumah pondokan (asrama) K.H. Chamdani menerima wakaf dari 
saudaranya seluas 30  60 m. dari tanah wakaf yang terletak di 
belakang rumah beliau maka didirikanlah sebuah pondokan (asrama) 
dengan biaya dari K.H. Chamdani sendiri, kemudian ada sedikit 
donator dan dibantu oleh masyarakat setempat. 
Pada tahun 1400 H (1980 M) pondok pesantren tersebut mulai 
resmi memakai nama pondok pesantren Madrosatul Qur’an. Awalnya 
pondok pesantren Madrosatul Qur’an mendidik dan mengajar 
santrinya hanya khusus Ilmu Al-Qur’an, namun dalam 
perkembanganya perkembanganya pondok pesantren  Madrosatul 
Qur’an mengajarkan ilmu agama yang lain seperti: Fiqih, Aqidah, 
Akhlak dan tajwid yang merujuk pada kitab-kitab klasik. 
b. Autobiografi  K.H. Chamdani 
K.H. Chamdani semasa kecilnya hidup di kota Solo tepatnya di 
kota Keprabon. Beliau ini merupakan salah seorang anak dari seorang 
kiai yaitu K.H. Mahmudi yang bekerja sebagai carik disebuah 
perusahaan batik milik bapak As’ad, yang kemudian menjadi 
pengawas pada perusahaan batik milik bapak sangidu. Sedangkan 
ibunya adalah pedagang kelontong. 
Semenjak lahir K.H. Chamdani sudah menderita cacat mata yang 
sebelah kanan, akan tetapi yang sebelah kiri masih normal untuk 
melihat. Walaupun demikian cacat yang diderita oleh K.H. Chamdani 
tidaklah menjadikan penghambat didalam menjalani kehidupanya, 
bahkan semasa kecil K.H. Chamdani dikenal sebagai kutu buku, 
waktunya banyak untuk digunakan untuk membaca buku, walaupun 
dia berada di pasar untuk membantu ibunya diapun tetap membaca 
buku, bahkan diusia yang relatif masih anak-anak dia sempat 
mendirikan sebuah tempat peminjaman buku, yaitu disaat masih kelas 
lima SD. 
Pada waktu beliau menginjak usia remaja, yaitu kelas dua SMP 
tiba-tiba saja K.H. Chamdani merasakan sakit matanya, waktu itu 
beliau sedang mengikuti pelajaran Bahasa Inggris di sekolahnya, yaitu 
pada saat gurunya menyuruh membaca, beliau merasa tidak mampu 
dan akhirnya langsung dibawa ke rumah sakit YAP Yogyakarta oleh 
ayahnya. Disitu diketahui bahwa urat syaraf pada mata sudah sobek 
terlalu parah dan sudah tidak bisa di operasi, hanya bisa dibantu 
dengan obat jalan, agar masih dapat melihat dengan batas tertentu. 
Setelah itu K.H. Chamdani dan keluarganya sepakat untuk mengirim 
K.H. Chamdani ke pondok pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan 
Surakarta yang wakt itu dipimpin oleh K.H. Umar Abdul Mannan. 
Selama di pondok pesantren mangkuyudan beliau juga belajar kepada 
Kyai Asfari. Beliau mondok selama empat tahun, dan berhasil 
menghafal Al Qur’an dalam waktu relatif singkat, yaitu tiga tahun. 
Cara beliau menghafalkan Al Qur’an yaitu dengan mencari 
tempat yang terang dari pantulan sinar matahari untuk membaca Al 
Qur’an, karena beliau tidak bisa membaca dengan bantuan sinar lampu 
atau yang lainnya. Disaat masih hujan atau cuaca lagi mendung, beliau 
hanya menggunakan waktunya untuk memperlancar hafalan Al Qur’an 
yang sudah dihafalnya yang disimak oleh teman-temanya. 
Dengan kecacatan yang disadari oleh K.H. Chamdani justru hal 
itu membyuat K.H Chamdani menjadi tekun dan sangat berkonsentrasi 
pada menghafalkan Al Qur’an dan belajar ilmu agama. K.H. Chamdani 
ini semenjak kecilnya tidak pernah mengalami masalah keuangan dan 
kasih sayang dari keluarganya, sehingga di pondok merasakan adanya 
ketenangan dan kedamaian, yang mengakibatkan beliau sangat 
berkonsentrasi sekali dalam menghafalkan Al-Qur’an dan belajar ilmu 
agama. Cara beliau belajar ilmu agama yaitu dengan mendengarkan 
kitab kuning yang dibacakan kyai bila sedang mengajar, serta bertanya 
bila ada hal-hal yang kurang jelas. 
Setelah empat tahun, beliau tinggal di pondok pesantren 
kemudian belia pulang dan mengamalkan ilmunya yaitu mengajar 
membaca Al-Qur’an pada anak-anak di daerah sekitarnya dan beliau 
masih belajar Tafsir kepada K.H. Tafsir Anom Kauman dan K.H. 
Dimyathi Kauman. Beliau tinggal di rumah selama 8 tahun, karena 
ibunya meninggal dunia dan akhirnya ayahnya menikah lagi. Setelah 
ayahnya menikah, beliau merasa tidak kerasan tinggal dirumah dan 
akhirnya kembali ke pondok pesantren Al Muayyad (Mangkuyudan). 
Satu tahun di pondok, akhirnya K.H. Chamdani dinikahkan oleh 
kiainya (K.H. Umar Abdul Mannan) dengan ibu Chuzaimah yang juga 
salah satu keluarga Mangkuyudan disaat usianya genap 29 tahun. 
Setelah menikah, beliau tinggal dirumahnya. Disaat anak yang 
pertama berusia 3 tahun, beliau memiliki keinginan untuk tinggal di 
suatu dusun yang masih sunyi dan jauh dari kebisingan. Akhirnya dari 
kakaknya Bp. H. Syamsudin beliau dapatkan tempat di desa 
Karangjoho, Mojo, Andong, Boyolali. 
Dari pernikahan itu, beliau diberi oleh Allah SWT. Tiga orang 
anak yaitu satu putri (bungsu) dan dua laki-laki, namun anak yang 
kedua disaaat usianya masih anak-anak (3 tahun) sudah diambil lagi 
oleh yang maha kuasa. K.H Chamdani selaku pemimpin pondok 
Pesantren Madrosatul Qur’an Karangjoho adalah merupakan seorang 
yang patut untuk diteladani dan di banggakan. Beliau bisa dapat 
dikatakan sebagai seorang yang berhasil baik sebagai seorang kepala 
rumah tangga maupun sebagai seorang pelopor berdirinya Pondok 
Pesantren Madrosatul Qur’an. 
c. Kurikulum Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an 
1) Dasar dan Tujuan Pendidikan di Pesantren Madrosatul Qur’an 
Dasar pengajaran menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren 
ini adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah, karena dari kedua dasar 
tersebut tercerminlah nilai-nilai ajaran Islam. dasar tersebut 
sebagaimana firman Allah swt. Dalam surat Al-Qomar ayat 22 : 
           
Artinya : 
Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran untuk 
pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran. 
 
Selain Al-Qur’an dan As-Sunah tersebut di atas, menghafal 
Al-Qur’an juga untuk melaksanakan sunnah Rosulullah saw. 
bahwa menghafal Al-Qur’an itu fardhu kifayah, sedangkan 
memeliharanya wajib bagi setiap umat. Berdasarkan hal tersebut, 
pondok pesantren Madrosatul Qur’an  berusaha merealisasikan 
dasar pengajaran Al-Qur’an pada sumbernya, yaitu Al-Qur’an dan 
As-Sunnah. 
Sedangkan tujuan pendidikan di pondok pesantren 
Madrosatul Qur’an  adalah membentuk manusia yang hafal Al-
Qur’an, berakhlak mulia, berakidah Ahlussunnah Wal Jama’ah, 
memahami Islam dengan benar sesuai pemahaman para As-Salafus 
Shalih, mampu mengamalkanya serta membentuk generasi yang 
bermanfaat bagi manusia lainya. 
Dengan tujuan tersebut pondok pesantren Madrosatul 
Qur’an berusaha membentuk para khafid-khafid Al-Qur’an yang 
tidak hanya hafal lafalnya saja, tetapi juga semata-mata ibadah 
kepada Allah swt dan mencari ridho Allah dalam rangka 
melestarikan kemurnian Al-Qur’an, memahami isi kandunganya 
serta mengamalkan ajaran-ajaran dalam kehidupan sehari-hari.  
2) Isi atau Materi Kurikulum Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an 
Kurikulum di pondok Pesantren Madrosatul Qur’an ini 
mengadopsi dari kurikulum Pondok Al-Muayyad Surakarta, karena 
pendiri Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an  Bapak K.H. 
Chamdani Al Khafid merupakan salah satu murid dari Pendiri 
Pondok Al-Muayyad Surakarta yaitu K.H Umar Abdul Mannan. 
Sehingga kurikulum yang dipakai di pondok Pesantren Madrosatul 
Qur’an tidak jauh berbeda dari kurikulum yang ada di Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Surakarta. 
Materi pengajaran tahfid adalah kitab suci Al-Qur’an, yang 
terdiri dari 30 juz, 114 surat. Adapun surat-suratnya antara lain 
sebagai berikut: 
1. Surat Al-Fatihah  
2. Surat Al-Baqarah 
3. Surat Al-Imran 
4. Surat Annisa’ 
5. Surat Al-Maidah 
6. Surat Al-An’am 
7. Surat Al-A’raf 
8. Surat Al-Anfal 
9. Surat Attaubah 
10. Surat Yunus 
11. Surat Hud 
12. Surat Yusuf 
13. Surat Arra’d 
14. Surat Ibrahim 
15. Surat Al-Hijr 
16. Surat An nahl 
17. Surat Al-Isra’ 
18. Surat Al-Kahfi 
19. Surat Maryam 
20. Surat Thaha 
21. Surat Al-Ambiya’ 
22. Surat Al-Haj 
23. Surat Al-Mu’minun 
24. Surat Annur 
25. Surat Al-Furqan 
26. Surat As-Syuara 
27. Surat An naml 
28. Surat Al-Qashas 
29. Surat Al-Ankabut 
30. Surat Arrum 
31. Surat Luqman 
32. Surat Assajdah 
33. Surat Al-Ahzab 
34. Surat Saba’ 
35. Surat Faathir 
36. Surat Yaasin 
37. Surat As-Shaffat 
38. Surat Shaad 
39. Surat Az-Zumar 
40. Surat Al-Mu’min 
41. Surat Fush shilat 
42. Surat Asy syura 
43. Surat Azzukruf 
44. Surat Addukhan 
45. Surat Al-Jatsiah 
46. Surat Al-Ahqaf 
47. Surat Muhammad 
48. Surat Al-Fath 
49. Surat Al-Hujurat 
50. Surat Qaaf 
51. Surat Adz dzariat  
52. Surat Aththur 
53. Surat Annajm 
54. Surat Al-Qamar 
55. Surat Arrahman 
56. Surat Al-Waqi’ah 
57. Surat Al- Hadid 
58. Surat Al- Mujadilah 
59. Surat Al-Hasyr 
60. Al-Mumtahanah 
61. Surat Ashshaff 
62. Surat Al-Jumu’ah 
63. Surat Al-Munafiqun 
64. Surat Attaghabun 
65. Surat Aththalaq 
66. Surat Attahrim 
67. Surat -Mulk 
68. Surat Al-Qalam 
69. Surat Al-Haaqah 
70. Surat Al-Ma’arij 
71. Surat Nuh 
72. Surat Surat Al-Jin 
73. Surat Al-Muzammil 
74. Surat Surat Al-Muddatsir 
75. Surat Al-Qiyamah 
76. Surat Al-Insan 
77. Surat Al-Mursalat 
78. Surat Annaba’ 
79. Surat Annazi’at 
80. Surat Abasa 
81. Surat Attakwir 
82. Surat Al-Infithar 
83. Surat Al-Muthoffifin 
84. Surat Al-Insyiqaaq 
85. Surat Al-Buruj 
86. Surat Atthariq 
87. Surat Al-A’laa 
88. Surat Al-Ghasyiyah 
89. Surat Al-Fajr 
90. Surat Al-Balad 
91. Surat Asysyam 
92. Surat Allail 
93. Surat Adhdhuha 
94. Surat Al-Insyirah 
95. Surat Attin 
96. Surat Al-‘Alaq 
97. Surat Al-Qadar 
98. Surat Al-Bayyinah 
99. Surat Al-Zalzalah 
100. Surat Al-Adiyat 
101. Surat Al-Qari’ah 
102. Surat Attakasur 
 103. Surat Al-Ashr   109. Surat Al-Kafirun 
104. Surat Al-Humazah  110. Surat Annashr 
105. Surat Surat Al-Fiil  111. Surat Allahab 
106. Surat Al-Quraisy  112. Surat Al-Ikhlas 
107. Surat Al-Ma’un   113. Surat Al-Falaq 
108. Surat Al-Kautsar   114. Surat Annas 
Semua santri diwajibkan mengikuti pengajian Al-Qur’an 
yang diselenggarakan dua kali dalam sehari yaitu ba’da shalat 
magrib dan ba’da shalat shubuh. Pengajian kitab suci Al-Qur’an 
dibagi dalam tiga jenjang antara lain: 
a) Tingkat Juz ‘Amma, yaitu tingkatan menghafal Juz ke-30/Juz 
Amma, semua santri wajib melalui tahap ini. 
b) Tingkat Binnazhar, yaitu tingkat membaca fasih 30 Juz, 
diwajibkan bagi santri yang telah menyelesaikan Juz ‘Amma. 
c) Tingkat Bil Ghoib atau Tahfidzul Qur’an yaitu menghafalkan 30 
Juz Al-Qur’an, diperuntukkan bagi santri yang telah selesai 
tingkat binnadzhor dan berminat menghafal Al-Qur’an. 
Tabel 2 
Jenjang, Tingkat dan Waktu Tempuh Pondok Pesantren 
Madrosatul Qur’an 
 
No Jenjang Tingkatan Waktu  
Tempuh 
1 Tahap Pertama Juz ‘Amma & Munjizat 14 bulan 
2 Tahap Kedua Binnadzhor 22 bulan 
3 Tahap Ketiga Bil Ghoib 3 Tahun 
 
Untuk menambah wawasan ilmu keagamaan di Pondok 
Pesantren Madrosatul Qur’an, maka para santri diberi jam wajib 
setoran, yang dilaksanakan setiap hari Ba’da setoran Al-Qur’an dan 
  
 
ba’da Isyak. Kitab-kitab/teks-teks yang digunakan santri dalam 
setoran diantaranya: 
Tabel 3 
Kitab-Kitab yang Digunakan dalam setoran di Pondok Pesantren 
Madrosatul Qur’an 
 
No Jenjang Kitab Dan Teks ‘Amaliyah  
yang Disetorkan 
Waktu  
Tempuh 
1 Tahun Pertama Setoran ba’da Maghrib 
- Safinah 
Setoran ba’da Isya’ 
- Do’a dan wirid 
- Kumpulan Shalawat  
- Al Barjanji 
 
 
 
1 Tahun 
2 Tahun Kedua Setoran ba’da Maghrib 
- Al Jurumiyah 
Setoran ba’da Isya’ 
- Ad Diba’i 
- Tahlil  
- Manaqib 
 
 
1 Tahun 
3 Tahun Ketiga Setoran a’da Magrib  
- Taqrib 
Setoran Ba’da Isya’ 
- Simthut Duror & Burdah 
- Manaqib 
- Mu’azin Jum’at  
 
 
1 Tahun 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa materi kurikulum di 
Pondok pesantren Madrosatul Qur’an sudah sejajar dengan 
pondok-pondok pada umumnya. Dengan berbagai materi yang ada, 
para santri diharapkan mampu memahami agama dan menjalankan 
syariat Islam dengan baik. Dalam kehidupan bermasyarakat. 
3) Metode Pengajaran Menghafal Al-Qur’an 
 Sebagai lembaga pendidikan, Pondok Pesantren Madrosatul 
Qur’an walaupun dikategorikan sebagai lembaga pendidikan 
tradisional memiliki sistem pengajaran tersendiri, dan itu menjadi 
  
 
ciri khas pengajaran yang membedakan dari sistem-sitem 
pengajaran yang dilakukan di lembaga Pondok Pesantren 
Madrosatul Qur’an dengan pendidikan Formal.  
Ada beberapa metode pengajaran yang digunakan di pondok 
Pesantren Madrosatul Qur’an dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar diantaranya adalah: Sorogan, dan Halaqoh. Metode-
metode pembelajaran tersebut tentunya belum mewakili 
keseluruhan dari  metode-metode pembelajaran yang ada di 
pondok. Tetapi setidaknya paling banyak diterapkan diterapkan di 
pondok Pesantren Madrosatul Qur’an. Berikut adalah gambaran 
singkat bagaimana penerapan metode tersebut dalam sistem 
pembelajaran santri 
a) Sorogan 
Sorogan berasal berasal dari kata sorog (bahasa jawa) 
yang berarti mrnyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan 
kitab/hafalannya dihadapan kyai atau pembantunya kyai. Sistem 
sorogan ini termasuk belajar secara individual, dimana seorang 
santri berhadapan dengan seorang guru dan terjadi interaksi 
saling mengenal diantara keduanya. system sorogan ini terbukti 
sangat efektif sebagai taraf pertama bagi seorang murid yang 
bercita-cita menjadi seorang yang alim. System ini 
memungkinkan seorang guru mengawasi, menilai dan 
membimbing secara maksimal kemampuan seorang murid 
dalam menghafal Al-Qur’an atau membaca kitab kuning. 
  
 
 Dalam metode sorogan, murid membaca ayat Al-Qur’an 
yang telah ia hafal, sementara guru mendengarkan sambil 
membetulkan bacaan santri yang salah, sedangkan dalam 
membaca kitab kuning santri santri membaca kitab dan memberi 
makna, sementara guru mendengarkan sambil memberi catatan, 
komentar, atau bimbingan bila diperlukan.  
b) Tartilan 
Metode Tartilan, dikenal juga dengan ayatan, metode ini 
bisa ditemukan di pondok simbah K.H. Arwani Qudus. metode 
ini diterapkan kepada para tahfid (penghafal Al-Qur’an), dalam 
menerapkan metode ini para santri  dikumpulkan pada  suatu 
tempat dan disuruh duduk dengan melingkar, dalam lingkaran 
tersebut terdapat salah satu ustad untuk memimpin berjalanya 
proses belajar dengan menggunakan metode ini. 
Dalam menerapkan metode ini seorang ustad mengarah-
kan kepada peserta tartilan untuk membaca ayat Al-Qur’an yang 
telah dihafal, tanpa membuka kitab suci Al-Qur’an.  dalam 
membaca hafalan ayat Al-Qur’an yang telah dikuasai, para 
santri digilir secara merata untuk membaca per-ayat, dan 
kemudian dilanjutkan oleh santri disebelahnya sesuai urutan 
tempat duduk masing-masing, hal ini dilakukan terus sambung-
menyambung sampai batas ayat yang telah ditentuka ustadnya. 
Santri pondok Pesantren Madrosatul Qur’an dalam 
menghafal Al-qur’an menggunakan tiga macam metode (cara) 
yakni, Tahsin, tahfidz dan takrir. Ketiga-tiganya selalu 
  
 
diterapkan setiap hari oleh santri yang menghafal Al-Qur’an. 
Yang dimaksud Tahsin yaitu membaguskan bacaan Al-Qur’an, 
dalam tahap ini para santri membaca Al-Qu’an dengan melihat 
mushaf (Bin Nadhor) secara tartil dan dilakukan secara 
berulang-ulang. Kemudian setalah santri mampu membaca 
dengan lancar dan fasih sesuai dengan tajwidnya maka santri 
tersebut boleh melangkah ke tingkat Tahfidz (Bil Ghoib) yaitu 
dimana para santri dituntut menghafal materi baru yang belum 
pernah dihafalkanya. Sedangkan takrir adalah mengulangi 
materi yang sudah dihafalnya, metode takrir ini berfungsi untuk 
menjaga hafalan para santri supaya tidak lupa. 
4) Evaluasi Pengajaran Menghafal Al-Qur’an 
Evaluasi yang diterapkan dipondok pesantren Madrosatul 
Qur’an meliputi dua hal yakni: 
a) Evaluasi Harian 
Evaluasi harian yaitu evaluasi yag dilakukan setiap hari 
ketika para santri menyetorkan hafalan dan bacaan ayat-ayat 
suci Al;Qur’an. Untuk mengevaluasi kegiatan belajar dipondok 
Madrosatul Qur’an, Para santri penghafal Al-Qur’an (Bil 
Ghoib) menyetorkan hafalanya, sedangkan yang Binnadzhor 
menyetorkan ayat-ayat suci Al-Qur’an dengan Membaca. Jika 
santri hafal dengan baik, ia dipersilahkan untuk melanjutkan 
hafalanya, dan bagi binnadzhor yang membacanya sudah baik 
dan benar sesuai dengan ilmu tajwid maka dipersilahkan untuk 
melanjutkan kehalaman berikutnya. 
  
 
Sebaliknya jika ia belum berhasil menghafal ataupun 
membaca dengan baik, santri diharuskan mengulang lagi 
sampai lancar untuk disetorkan kembali pada pertemuan yang 
akan datang. 
b) Evaluasi Dua Tahunan 
Evaluasi dua tahunan yaitu evaluasi yang dilakukan 
setiap 2 tahun sekali, evaluasi ini biasanya diadakan menjelang 
khataman. Pada evaluasi  2 tahunan ini setiap santri yang telah 
khatam Juz’amma, Binnadzhor dan Bilghoib harus mengikuti 
tes-tesan sesuai dengan tngkatanya. 
Untuk para santri yang telah khatam Juz’Amma akan disimak 
hafalanya mulai dari surat An-Naba’ sampai dengan Surat An-Nas 
dan untuk para santri yang khatam Binnadzhor maka akan disimak 
hafalanya surat-surat pilihan, diantaranya: 1.Al-Mulk 2. Ar-
Rohman 3. Al-Waqi’ah 4. Ad-Dukhon 5. Yasin 6. As-Sajdah. 
Selain itu para santri yang khatam binnadzhor akan disuruh 
membaca ayat-ayat yang telah dipilihkan oleh para ustadz. 
Sedangkan untuk para santri yang telah khatam Bil Ghoib maka 
harus melakukan Sima’an Al-Qur’an 30 Juz selama dua hari 
menjelang Khataman. 
d. Kurikulum Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an 
1) Landasan Kurikulum 
  
 
Sebagai pesantren yang para santrinya merupakan siswa MTs 
dan MA, juga sebagian kecil dari PTN yang ada di kota Boyolali 
dan Surakarta, maka dipondok pesantren Madrosatul  Qur’an tidak 
menargetkan pengajaran yang muluk-muluk sebagaimana santri 
salaf kebanyakan. Meski begitu Madrosah Diniyah Madrosatul 
Qur’an tetap menjadikan pesantren salaf sebagai tolak ukur 
pengajaran dan pendidikan dalam melakukan penilaian tingkat 
keberhasilan. Pesantren Madrosatul Qur’an, tidak memaksakan 
para santri tidak memaksakan para santri untuk memahamai materi 
pengajaran secara mendetail dan menyeluruh. 
Materi-materi pengajaran ini, lebih digunakan sebagai 
instrument mengasah diri untuk memiliki dzauq (perasaan) 
ilahiyah. Karena hanya dengan dzauq ilahiyah ini, para santri 
diharapkan memiliki rasa khauf pada Allah SW, sebagai pondasi 
dasar membangun mental dan moral yang Islami. Semangat ini 
didasari oleh hadits nabi yang menyatakan: 
)ملسمو يربخ هور( سانل مهعفنا سانلايرخ 
 
Artinya : Sebaik-baik manusia adalah manusia yang memberi 
manfaat kepada sesama manusia. (HR. Bukhori dan Muslim). 
 
Berpijak dengan hadits yang diriwayatkan imam Bukhori dan 
Muslim diatas, maka pondok pesantren Madrosatul Qur’an 
menganjurkan kepada setiap santri untuk saling asah, asuh, asih. 
  
 
Sehingga diharapkan akan tercipta suasana dimana para santri 
saling belajar dan mengajari (asah),  selain itu para santri yang 
sudah lama (pengurus), dituntut untuk membina para santri yang 
masih baru (asuh),  dan juga semua santri baik yang masih baru 
atau lama dipupuk untuk saling mengasihi/menyayangi satu sama 
lain (asih). 
Disamping itu pula,  madrasah diniyah Pesantren Madrosatul 
Qur’an membiasakan adanya interaksi batin antara asatidzah 
dengan para santri, dengan selalu tidak henti-hentinya 
menganjurkan untuk saling mendoakan diantara kedua belah pihak. 
Setiap mengawali dan mengakhiri pelajaran dilakukan pembacaan 
doa bersama. 
2) Tujuan Madrasah Diniyah Madrosatul Qur’an 
Tujuan pendidikan di Madrasah Diniayah pondok Madrosatul 
Qur’an selaras dengan tujuan pondok pesantren Madrosatul Qur’an 
yaitu memahamkan peserta didik tentang syariat agama islam. Oleh 
karena itu tujuan madrasah  tidak berbeda jauh dengan tujuan 
pondok pesantren pada umumnya, yaitu: 
a) Membimbing manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah 
Swt. 
b) Membentuk manusia yang berakhlak mulia. 
c) Beraqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah.  
  
 
d) Mampu mengamalkan ilmu serta membentuk generasi yang 
bermanfaat bagi manusia lainya. 
Dengan adanya tujuan diatas, maka madrasah diniyah 
pesantren Madrosatul Qur’an Mempunyai harapan yang cukup 
tinggi dalam melahirkan manusia-manusia yang cerdas, beakhlak 
mulia serta memiliki kedekatan kepada Allah swt. Sehingga kelak 
akan menjadikan para santri menjadi manusia yang bermanfaat 
bagi manusia lainya. 
3) Isi/Materi Kurikulum 
Kurikulum di madrash diniyah Pesantren Madrosatul Qur’an 
ini sudah sejajar dengan materi kurikulum madrasah diniyah 
pondok pesantren pada umumnya, walaupun  ada sedikit pebedaan 
dari segi  rujukan kitab yang dikaji. Namun dilhat dari jenis-jenis 
mata pelajaran yang ada, pelajaran di Madrash Diniyah pondok 
Pesantren Madrosatul Qur’an sudah memenuhi standar  pelajaran 
yang ada pada pondok pesantren pada umumnya.  
Secara umum isi kurikulum terdiri dari ilmu-ilmu aqidah, 
akhlak, fiqih, bahasa arab dan tasawuf . dari materi-materi yang 
dipaparkan diatas akan dipaparkan sesuai dengan tahapan atau 
tingkatan kelas yang ada di madrasah diniyah Pesantren 
Madrosatul Qur’an.  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4 
Tabel Daftar Kitab yang dikaji Tahun 2015/2016 
 
NO KELAS MATA PELAJARAN KITAB RUJUKAN 
1. 1 Kajian Sore 
1. Tajwid 
2. Akhlak 
3. Aqidah 
4. Imla’ 
5. Fiqih 
Kajian Malam 
1. Fiqih 
2. Tajwid 
Kajian Sore 
1. نانجلا ءافش 
2. لايسوس يدوع 
3. ماوعلا ةديقع 
4. – 
5. ةقفلادابم 
Kajian Malam 
1. ةقفلادابم 
2. نانجلا ءافش 
2. 2 Kajian Sore 
1. Tajwid 
2. Akhlak 
3. Aqidah 
4. Fiqih 
5. Tarikh 
     Kajian Malam 
1. Fiqih 
2. Tajwid 
Kajian Sore 
1. لافطلاا ةفحت 
2. لالاا 
3. ماوعلا ةديقع 
4. ةنيفسةجنلا 
5. ةصلاخنيقايلارونلا 
Kajian Malam 
1. ةنيفس 
2. ةفحتلافطلاا 
3. 3 Kajian Sore 
1. Tajwid 
2. Akhlak 
3. Fiqih 
4. Tata Bahasa Arab 
5. Hadist 
Kajian Malam 
1. Fiqih 
2. Hadist 
Kajian Sore 
1. ديفتسملا هياده 
2. اياصو 
3. ةنيفس 
4. ةينجلارامثلا 
5. يواونلا نيعبرا 
Kajian Malam 
1. ةنيفسةجنلا 
2. نيعبراىواونلا 
  
 
4. 4 Kajian Sore 
1. Tajwid 
2. Fiqih 
3. Masa’ilul Fiqiyah 
4. Tata Bahasa Arab 
5. Tata Bahasa Arab 
      Kajian Malam 
1. Fiqih 
2. Fiqih 
Kajian Sore 
1. حلطصمديوجتلا 
2. بيرقت 
3. ةجحلهاةنسلا 
4. ةّيمورج 
5. للاعلاادعاوق 
Kajian Malam 
1. بيرقت 
2. بيرقت 
5. Umum Kajian Sore 
1. Fiqih  
2. Akhlak 
Kajian Sore 
1. بيرقت 
2. ميلعت 
 
 
 
Tabel 5 
Jumlah Jam Pelajaran dalam Satu Minggu 
 
NO 
MATA  
PELAJARAN 
BANYAKNYA JAM DALAM  
SATU MINGGU 
KELAS 
I II III IV Umum JUMLAH 
1 Fiqih 1 1 1 1 2 6 
2 Tajwid 1 1 1 1 - 4 
3 Akhlak 1 1 1 - 2 5 
4 Imla’ 1 - - - - 1 
5 Tauhid 1 1 1 - - 3 
6 Masailul Fiqih - - - 1 1 2 
7 Nahwu - - 1 1 - 2 
8 I’lal - - - 1 - 1 
9 Tarikh - 1 - - - 1 
 JUMLAH 5 5 5 5 5 25 
 
 
4) Sumber Daya Manusia 
1) Data Santri Tahun 2015 
Tidak Sekolah   : 41 Orang 
SD/MI    :   1   Orang  
SLTP/MTs    : 71 Orang 
SLTA/MA    : 62 Orang 
Sarjana    :   6  Orang 
  
 
Jumlah      181 Orang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 6 
Data Santri Diniyah Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
NO. KELAS 
JUMLAH SANTRI 
PUTRA PUTRI 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
1 
2 
3 
4 
UMUM 
28 Santri 
20 Santri 
5 Santri 
2 Santri 
2 Santri 
29 Santri 
20 Santri 
20 Santri 
13 Santri 
29 Santri 
JUMLAH 57 Santri 111 Santri 
 
Tabel 7 
Data Ustadz / Ustadzah Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
No. Nama Jabatan Pendidikan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
Abdurrohman Siddiq 
Andri Arfiyanto 
Arifin Nugroho 
Azis Cahyono 
Nur Aliana Fitria 
M. Ihsanudin Munif 
Miftachussalam 
Ustadz 
Ustadz 
Ustadz 
Ustadz 
Ustadzah 
Ustadz 
Ustadz 
Sarjana 
SMA 
SMA 
Sarjana 
SMA 
SMA 
SMA 
  
 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
Muhammad Ilyas 
Mustaqim 
Nanang Abdul Aziz N. 
Ridwan Ali 
Suprihatin 
Wiji Lestari 
Ustadz 
Ustadz 
Ustadz 
Ustadz 
Ustadz 
Ustadzah 
SMA 
SMP 
Sarjana 
SMA 
Sarjana 
SMP 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 8 
Jadwal Madrasah Diniyah Sore Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an 
 
لصف 
مويلا مقر 
مومعلا عبرلا ثلاثلا ىناثلا لولاا 
بيرقت 
Miftachussalam 
(Utara Mushola) 
للاعلاادعاوق 
Abd. 
Rohman 
S. 
(Aula 
Putri) 
جنلا ةنيفس ة  
Muh. 
Ilyas 
(Timur 
Mushola) 
لافطلاا ةفحت 
Andri 
Arfiyanto 
(Mushola 
Dalam) 
هقفلادابم 
Suprihatin 
(Pendopo) 
نينثا 1.  
 حلطصم
ديوجتلا 
Muh. 
Ilyas 
(Pendopo) 
 ةصلاخ
نيقايلارونلا 
Abd. 
Rohman 
S. 
(Timur 
Mushola) 
لالاا 
Laila 
Yuliana 
(Aula 
Putri) 
ءلاما 
Andri 
Arfiyanto 
(Mushola 
Dalam) 
اثلاث 2.  
 ميلعت 
Miftachussalam 
(Utara Mushola) 
ةّيمورج 
Abd. 
Rohman 
S. 
(Pendopo) 
ةينجلارامثلا 
Andri 
Arfiyanto 
(Mushola 
Dalam) 
 ماوعلا ةديقع
)بارع( 
Nanang 
Abd. Aziz 
( Timur 
Mushola) 
 ماوعلا ةديقع
)ناوج( 
Wiji 
Lestari 
(Aula Putri) 
ءاعبرا 3.  
ةنسلا لها ةجح 
Abd. Rohman 
S. 
 (Utara 
بيرقت 
Ridwan 
Ali 
(Timur 
 نيعبرا
ىواونلا 
Arifin 
Nugroho 
اياصو 
Mustaqim 
(Pendopo) 
نانجلاءافش 
M. 
Ihsanudin 
Munif 
تبس 4.  
  
 
Mushola) Mushola) (Aula 
Putri) 
(Mushola 
Dalam) 
 ميلعت 
Miftachussalam 
(Utara Mushola) 
 لها ةجح
ةنسلا 
Arifin 
Nugroho 
(Timur 
Mushola) 
 ةياده
ديفتسملا 
Azis 
Cahyono 
(Pendopo) 
ةجنلا ةنيفس 
Suprihatin 
(Mushola 
Dalam) 
لايسوس يدوع 
Kg. 
Ridwan Ali 
(Aula Putri) 
دحا 5.  
 
  
  
 
Tabel 9 
Jadwal Madrasah Diniyah Malam Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an 
 
لصف ويلا
م 
مقر 
عبرلا ثلاثلا ىناثلا لولاا 
بيرقت 
Kg. Ridwan Ali 
( Aula Putri) 
 ةجنلا ةنيفس 
Kg. Muh. Ilyas 
( Timur Mushola) 
اياصو 
Kg. Mustaqim 
( Pendopo) 
هقفلادابم 
Kg. 
Suprihatin 
(Mushola 
Dalam) 
ينثا
ن 
1.  
بيرقت 
Kg. Abd. 
Rohman S. 
(Pendopo) 
 نيعبراىواونلا  
Kg. Arifin 
Nugroho 
(Timur Mushola) 
 ةجنلا ةنيفس 
Kg. 
Suprihatin 
(Aula Putri) 
نانجلاءافش 
Kg. M. 
Ihsanudin 
Munif 
(Mushola 
Dalam) 
ثلاثا  2.  
 
5) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan di Madrasah Diniyah 
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an adalah sebagai berikut: 
a. Metode Ceramah 
b. Metode Terjemah (makna) 
c. Metode Pemberian Tugas 
d. Metode Tanya Jawab 
e. Metode Hafalan 
f. Metode Diskusi 
Dari berbagai macam metode pengajaran diatas, maka para 
ustadz memilih metode yang sesuai dengan karakteristik pelajaran 
yang ingin disampaikan kepada santri, supaya santri dapat 
menyerap materi pembelajaran dengan baik. 
 
 
  
 
6) Evaluasi 
Ada beberapa bentuk atau jenis evaluasi yang digunakan di 
Madrasah Diniyah Pondok Peantren Madrosatul Qur’an antara 
lain: 
a) Ulangan harian (formatif) diadakan : 
(1) Setiap hari setelah selesai materi baik secara lisan maupun 
tertulis 
(2) Setiap selesai satu pokok bahasan atau bab, biasanya 
diadakan secara tertulis. 
b) Ulangansemester diadakan 2 kali, yaitu: 
(1) Ujian Tengan Semester (Nisfu Sanah), diadakan pada bulan 
Rabiul Awal 
(2) Ujian Akhir Tahun (Akhir Sanah), diadakan pada bulan 
Sya’ban. 
Untuk ujian semester terdiri 2 macam ujian yaitu ujian tulis 
(kitabah) dan ujian lisan (mushafaha). Bentuk soal yang digunakan 
adalah bentuk essay atau uraian bukan pilihan ganda. Karena soal 
bentuk pilihan (multiple choice) kurang mendidik bagi santri untuk 
mengembangkan kemampuan bernalarnya. Hasil ulangan semester 
ditulis di buku raport sebagai laporan kepada orang tua masing-
masing. Pengembangan dalam sistem evaluasi atau penilaian 
dimadrasah ini telah menerapkan tiga ranah penilaian, yaitu 
kognitif, Psikomotorik, dan afektif. Dalam bahasa yang sederhana 
madrasah telah melakukan penilaian terhadap daya pikir, parktek 
dan akhlaq. 
  
 
e. Jadwal Kegiatan Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an 
1) Kegiatan Harian 
a) Jam Wajib (Belajar dan Nderes) 
b) Jama’ah Sholat Dhuha 
c) Jama’ah Sholat Fardlu 
d) Madrasah Diniyah Sore 
e) Piket Kebersihan 
f) Setoran Al Qur’an ( Ba’da Subuh dan Ba’da Maghrib ) 
g) Setoran Kitab Al Jurumiyah 
h) Setoran Kitab Safinah 
2) Kegiatan Mingguan 
a) Jama’ah Pembacaan Manaqib Nurul Burhan 
b) Jama’ah Pembacaan Sholawat Diba’ dan Simthut Duror 
c) Jama’ah Pembacaan Sholawat Nariyah 
d) Jama’ah PembacaanTahlilan, Surat Yasin 
e) Jum’at Bersih 
f) Madrasah Diniyah Malam 
g) Mujahadah Rizqi 
h) Setoran Diba’ 
i) Setoran Manaqib Nurul Burhan 
j) Setoran Tahlilan 
k) Ziarah ke Makam Guru 
3) Kegiatan Bulanan 
a) Jamaah Pembacaan Sholawat Simthut Duror (Selasa Kliwonan) 
b) Latihan Hadroh 
c) Latihan Qiro’ah 
d) Rapat Pengurus Pondok Pesantren 
  
 
 
4) Kegiatan Setengah Tahunan 
a) Lomba Class Meeting 
b) Penerimaan Raport dan Khotmil Kutub 
c) Tes Semester Gasal Madrasah Diniyah 
d) Tes Semester Genap Madrasah Diniyah 
5) Kegiatan Satu Tahunan 
a) Kilatan Ramadhan 
b) Temu Alumni dan Halal Bi Halal 
c) Penerimaan Santri Ajaran Baru 
d) Upacara Kemerdekaan RI. 
6) Kegiatan Dua Tahunan 
a) Khotmil Qur’an dan Haul Para Sesepuh Pondok Pesantren 
b) Haflah Haul Pendiri Pondok Pesantren  
c) Ziarah Ke Makam Para Waliyullah 
Tabel10 
STRUKTUR ORGANISASI KEPENGURUSAN 
 PONDOK PESANTREN MADROSATUL QUR’AN 
TAHUN 2015-2017 
PENGASUH Ulin Nuha Chamdani 
KETUA 1. Suprihatin 
2. Nanang Abdul Aziz N. H. 
SEKRETARIS 1. Andri Arfiyanto 
2. Laila Yuliana 
BENDHARA 1. Arifin Nugroho 
2. Zulfaatun Nisa’ 
SEKSI PENDIDIKAN 1. Miftachussalam 
2. Muhammad Ilyas 
SEKSI HUMAS 1. Aziz Cahyono 
2. Mifatahatun Ni’mah 
SEKSI KEAMANAN 1. Abdurrohman Siddiq 
2. Ridwan Ali 
3. Wiji Lestari 
SEKSI KEBERSIHAN 1. Andik Firmansyah 
2. Fajar Muklas Hidayat 
  
 
SEKSI PERLENGKAPAN 1. Wahid Nurul Ihsan 
2. M. Ma’sum Rizqiyanto 
3. Zainal Arifin 
f. Amaliah Tahunan Hijriyah  Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an 
1) MUHARRAM 
a) Puasa sunah. 
b) Do’a awal tahun 
c) Do’a akhir tahun 
d) Khaul Ibu Nyai Hj. Huzaimah Hamdani  
Khaul Ibu Nyai Hj. Huzaiamah Hamdani diperingati pada 
tanggal 10 muharrom.  
2) SHAFAR 
a) Shalat sunah Rebo Wekasan 
Shalat ini diakukan pada hari Rabu terakhir di bulan shafar, 
yang diikuti oleh semua santri putra dan putri bertempat di 
musholla An-Nur pondok pesantren Madrosatul Qur’an. 
3) RABIUL AWAL 
a) Khaul Romo KH. Hamdani 
Khaul Romo KH. Hamdani diperingati pada tanggal 6 (mulud) 
Robiul awal. 
b) Baca maulid nabi Muhammad Saw.  
Pembacaan Maulid nabi dilaksanakan mulai tanggal 1- 12 
dibulan Robiul awal, waktu pelaksanaan ba’da jama’ah shalat 
isyak di pondok pesantren Madrosatul Qur’an. 
4) RABIUL AKHIR 
5) JUMADIL ULA 
  
 
6) JUMADIL TSANI 
7) RAJAB 
a) Puasa sunah. 
8) SYA’BAN 
a) Khaul simbah Kyai Asfari. 
Khaul simbah Kyai Asfari diperingati pada tanggal 4 Syakban. 
b) Akhirussanah 
Akhirusanah dilaksanakan setiap akhir tahun pembelajaran 
madrasah diniyah pondok pesantren Madrosatul Qur’an, acara 
ini diikuti semua santri putra/putri yang akan meneriama Raport 
(laporan nilai siswa). 
c) Nisfu Sya’ban 
Pembacaan do’a nisfu sya’ban dilaksanakan ba’da shalat magrib 
pada malam tanggal 15 bulan sya’ban. 
9) RAMADHAN 
a) Khaul simbah Kyai Umar Abdul Mannan  
Khaul simbah Kyai Umar Abdul Mannan diperingati pada 
tanggal 11 Ramadahan. 
10) SYAWAL 
a) Puasa sunah Syawal 
11) DZULQO’DAH 
a) Puasa sunah 
12) DZULHIJJAH 
a) Puasa sunah kecuali hari tasyriq. 
b) Do’a akhir tahun 
  
 
Adapun panduan pelaksanaan amaliah-amaliah di Bulah Hijriyah 
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an adalah sebagai berikut: 
 
PANDUAN PELAKSANAAN AMALIAH-AMALIAH DIBULAN 
HIJRIAH 
PONDOK PESANTREN MADROSATUL QUR’AN 
 
 
1) Tata Cara Pelaksanaan Do’a Akhir Tahun dan Awal Tahun 
a) Tawassul 
b) Membaca surat yasin 3x 
c) Membaca do’a akhir tahun/awal tahun. 
2) Tata Cara Pelaksanaan Shalat Rebo Wekasan 
a) Shalat sunah 4 rakaat (2 rakaat salam) 
b) Setiap satu rakaat membaca surat al-Fatihah kemudian al-Kautsar 
17 kali, al-Ikhlas 5x, al-Falaq 1x dan An-nas 1x 
c) Kemudian berdo’a. 
3) Tata Cara Pelaksanaan ‘Amaliah di Malam Nsfu Sya’ban 
a) Tawassul. 
b) Membaca surat yasin 3x, sesudah shalat sunnah ba’diah Magrib 
dengan Niat sebagai berikut: 
(1) Minta ampun kepada Allah atas segala dosa ibu, bapak, 
keluarga, tetangga dan dosa muslimin-muslimat. Serta minta 
dipanjangkan umur didalam tha’at ibadah kepada Allah dan 
diberi kekuatan iman berkat surat yasin. 
(2) Minta ampun kepada Allah atas segala dosa ibu, bapak, 
keluarga, tetangga dan dosa muslimin-muslimat. Serta minta 
dipelihara dari segala kebinasaan dan penyakit, dan minta 
dikabulkan hajat berkat surat yasin. 
(3) Minta ampun kepada Allah atas segala dosa ibu, bapak, 
keluarga, tetangga dan dosa muslimin-muslimat. Serta minta 
dikayakan hati dari segala makhluk dan minta supaya kita, 
keluarga kita , tetangga kita husnul khatimah dengan berkat 
surat yasin.  
c) Kemudian Berdo’a. 
 
 
 
 
  
 
 
2. Peran Kiai dalam Pendidikan Kepemimpinan pada Santri di 
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, 
Andong, Boyolali 
a. Berbagai Peran Kiai dalam Pendidikan Kepemimpinan pada Santri di 
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, 
Boyolali 
Kiai mempunyai peran besar dalam membentuk jiwa 
kepemimpinan pada santri. Kiai dalam membentuk jiwa 
kepemimpinan mempunyai peran yang cukup urgent, menurut 
Mardiyah (2013: 54) peran kiai dalam kepemimpinan yaitu: 
i. Kiai sebagai visioner 
Peran kyai dalam mendidik kepemimpinan santri salah satunya 
dengan menunjukan sikap tanggung jawab dalam menangani 
seluruh kegiatan pesantren dan kemasyarakatan. 
ii. Kiai sebagai komunikator 
Peran kyai dalam mendidik kepemimpinan santri salah satunya 
selalu megajak diskusi para santri untuk membahas masalah-
masalah yang ada dipondok.  
iii. Kiai sebagai motivator 
Kyai memberikan nasihat-nasihat setiap satu minggu atau dalam 
acara tertetentu. 
iv. Kiai sebagai inovator 
  
 
Kyai memberikan fasilitas kepada beberapa santri yang berminat 
untuk meningkatkan keterampilannya dalam bidang tertentu. 
 
v. Kiai sebagai educator 
Kyai memberikan contoh atau teladan secara langsung dan 
memberikan kajian kitab-kitab klasik yang berhubungan dengan 
pendidikan moral. 
b. Prosedur Pendidikan Kepemimpinan pada Santri di Pondok Pesantren 
Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali 
Santri merupakan agent of change(agen perubahan) pada saat ini. 
Adanya peran santri sebagai penerus, pembangun, dan calon pemimpin 
masa depan yang akan menjadi ujung tombak mengelola bangsa ini, 
artinya, santri sebagai agen dari suatu perubahan merupakan bagian 
dari perubahan segi akademis dan juga pembangun bangsa untuk lebih 
maju kedepannya. Untuk menjadi pemimpin, tentu saja Kiai harus tahu 
hal-hal mendasar tentang kepemimpinan. Kiai akan tahu cara menjadi 
pemimpin pada saat kita tahu nilai-nilai penting dalam mendidik santri 
untuk menjadi pemimpin. Nilai-nilai dalam pendidikan kepemimpinan 
tersebut adalah sebagai berikut: Tanggung Jawab, Jujur, Menepati 
Janji dan Jiwa Pembelajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ust. 
Abdurrahman Sidiq, S.Pd.I selaku Wakil Pengasuh Pesantren 
menyatakan sebagai berikut: 
“Pesantren ini menyiapkan generasi Qur’ani yang dibuktikan 
dengan memperdalam kajian Al-qur’an. Kemudian santri 
diharapkan mampu mengamalkan ilmunya di masyarakat nanti, 
  
 
membina dan membenahi masyarakat. Selain itu santri harus 
mampu menjadi pemimpin, minimal bagi keluarganya, lebih-lebih 
santri harus mampu menjadi pemimpin bagi umat yang ikhlas, 
moderat dan bermental kuat” (Wawancara dengan Ust. 
Abdurrahman Sidiq, S.Pd.I pada 10 Oktober 2017). 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa, Peran Kiai 
dalam Mendidik Kepemimpinan pada Santri di Pondok Pesantren 
Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali menurut 
teori Mardiyah memiliki fungsi sebagai visioner yang memperlihatkan 
misi dan visi pesantren dengan menunjukan sikap bereksistensi 
terhadap kemajuan Pondok Pesantren. 
Pesantren Madrosatul Qur’an menyiapkan generasi Qur’ani 
sehingga mampu memimpin masyarakat di masa yang akan datang, hal 
ini sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Miftachussalam selaku 
ketua pengurus pesantren sebagai berikut: 
“Pesantren ini termasuk pesantren salaf yang medalami Al-qur’an. 
Adapun sistem pendidikannnya mengkaji Al-qur’an dan beberapa 
kitab. Selain itu santri dilibatkan dalam berbagai kegiatan di luar 
ektra seperti olah raga, klub ketrampilan. Santri diharapkan mampu 
mengamalkan ilmunya di masyarakat nanti, membina dan 
membenahi dan memimpin masyarakat, maka perlu adanya 
pembinaan dan pembiasaan di pesantren” (Wawancara dengan Ust. 
Miftachussalam pada 10 Oktober 2017). 
 
Ust. Muhammad Ilyas dalam kesempatan lain menjelaskan 
sebagai berikut:  
“Sistem pendidikannnya mengkaji Al-qur’an dan beberapa kitab 
kuning yang didukung dengan berbagai kegiatan ektra lainnya 
sebagai bekal santri untuk hidup di masyarakat. Pesantren ini 
menyiapkan generasi Qur’ani yang dibuktikan dengan 
memperdalam kajian Al-qur’an. Kemudian santri diharapkan 
mampu mengamalkan ilmunya di masyarakat nanti, membina dan 
membenahi masyarakat” (Wawancara dengan Ust. Muhammad 
Ilyas pada 14 Oktober 2017). 
 
  
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa, Peran Kiai 
dalam Mendidik Kepemimpinan pada Santri di Pondok Pesantren 
Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali menurut 
teori Mardiyah memiliki fungsi sebagai komunikator yang 
menghubungkan santri pesantren agar diterima di masyarakat dengan 
mengamalkan ilmu yang pelajari ketika di pondok kemudian 
menunjukan sikap yang bermoral dengan menyiapkan generasi Qur’ani 
yang diterima dimasyarakat. 
 
 
Gambar 2. Santri Mengaji Kitab Kuning 
 
Ust. Nanang Abdul Aziz N. H juga memberikan keterangan yang 
hampir sama terkait dengan peran kiai dalam mendidik kepemimpinan 
pada Santri di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an sebagai berikut: 
“Pendidikan di sini sifatnya non formal, yaitu tidak ada sekolah 
formal baik SD, SMP maupun SMA. Sedangkan pendalamannya 
yaitu Al-qur’an dan ditunjang dengan kajian kitab klasik. Pesantren 
ini menyiapkan generasi Qur’ani yang dibuktikan dengan 
memperdalam kajian Al-qur’an. Selain itu santri diberi bekal untuk 
terjun di masyarakat dan memimpin umat” (Wawancara dengan 
Ust. Nanang Abdul Aziz N. H pada 11 Oktober 2017). 
  
 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa, Peran Kiai 
dalam Mendidik Kepemimpinan pada Santri di Pondok Pesantren 
Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali menurut 
teori Mardiyah memiliki fungsi sebagai inovator yang mendorong 
santri pesantren untuk meningkatkan potensinya dengan menunjukan 
kemampuan menyadari diri terhadap kemajuan santri Pondok 
Pesantren. 
Saat ini karakter santri yang dibutuhkan adalah bukan sekedar 
santri yang pintar dalam akademis dan agamanya saja, tetapi juga 
yang pandai berbicara, profesional dalam kehidupan, kemudian 
senantiasa kontributif terhadap lingkungan sekitarnya. Untuk 
menggapai karakter yang di atas tidaklah mudah. Santri memerlukan 
konsep dan tindakan nyata untuk membangun sikap demi mencapai 
itu semua perlu adanya peran Kiai. Hal ini sebagaimana disampaikan 
oleh Ust. Abdurrahman Sidiq S.Pd.I sebagai berikut: 
“Banyak sekali, kegiatan pesantren ini didesain untuk 
menguatkan mental santri, karena modal utama memimpin 
adalah mental. Santri dilibatkan dengan berbagai kegiatan 
pesantren, tidak hanya mengaji tetapi juga kegiatan ekstra dan 
organisasi pesantren bahkan santrilah yang harus mengendalikan 
seluruh kegiatan pesantren” (Wawancara dengan Ust. 
Abdurrahman Sidiq, S.Pd.I pada 10 Oktober 2017). 
 
Kiai memberikan pendidikan kepemimpinan melalui berbagai 
kegiatan pesantren, baik intra maupun ekstra, hal ini sebagaimana 
disampaikan oleh Ust. Muhammad Ilyas sebagai berikut: 
“Melalui berbagai kegiatan pesantren baik intra maupun ektra.  
Kegiatan intra meliputi pendalaman Al-qur’an dan kajian kitab 
  
 
kuning yang membahas berbagai permasalan agama baik syariat 
maupu muamalah. Kegiatan ekstra meliputi bejar bersama 
sebagai pendalaman pelajaran pondok maupun sekolah, olah 
raga, klub ketrampilan” (Wawancara dengan Ust. Muhammad 
Ilyas pada 14 Oktober 2017). 
 
Dari hasil wawancara diketahui bahwa, Peran Kiai dalam 
Mendidik Kepemimpinan pada Santri di Pondok Pesantren 
Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali menurut 
teori Mardiyah memiliki fungsi sebagai edukator yang 
memperlakukan santri sebagai pribadi yang utuh dan menghargai 
sikap peduli mereka terhadap lingkungan dengan menunjukan 
kemampuan kata hati dengan melatih kecerdasan dan kepekaan emosi 
terhadap kemajuan santri Pondok Pesantren. 
Pendidikan kememimpinan yang diajarkan oleh Kiai terhadap 
santri dilakukan melalui pembinaan pada rasa tanggung jawab, hal ini 
sesuai dengan hasil wawancara dengan Ust. Nanang Abdul Aziz N. H 
sebagai berikut: 
“Dalam pengajaran santri dilatih untuk bertanggung jawab 
terhadap penguasaan materi dengan dites hafalannya oleh 
ustadz, hai inilah yang menjadi modal ilmu untuk mebina 
masyarakat. Sedangkan dalam kegiatan lainnya santri akan 
terbiasa untuk bergaul dengan orang lain dan berpengaruh baik. 
Misalnya kegiatan harian, santri senior harus mampu mengatur 
dan mengajak santri junior untuk mengikuti kegiatan pondok 
dengan teratur, mengikuti disiplin pesantren baik solat, ngaji 
qur’an, ngaji kitab kuning dan lain-lain. Santri juga diberi 
tanggung jawab seperti piket kamar, piket masak, piket masjid, 
piket pondok dan lain-lain. Kegiatan perlombaan pada 
peringatan hari-hari tertentu sepeti 17 Agustus, tahun baru islam,  
yang menuntut santri untuk kompak, menciptakan ukhuwah 
islamiyah dan berani berkompetisi dengan lainnya” (Wawancara 
dengan Ust. Nanang Abdul Aziz N. H pada 11 Oktober 2017). 
 
  
 
Dari hasil wawancara diketahui bahwa, Peran Kiai dalam 
Mendidik Kepemimpinan pada Santri di Pondok Pesantren 
Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali menurut 
teori Mardiyah memiliki fungsi sebagai motivator yang 
mendidiksantri dan memberikan contoh untuk menunjukan 
kemampuan yang bertanggungjawab dengan bertanggungjawab 
terhadap Allah, lingkungan dan diri sendiri. 
 
 
Gambar 3. Peringatan Dirgahayu RI ke-71 
 
c. Peran Kiay dalam Pendidikan Kepemimpinan pada Santri di Pondok 
Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali 
Peran Kiai dalam mendidik kepemimpinan pada Santri di Pondok 
Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho diantaranya adalah (1) 
membangun jiwa kepemimpinan; (2) menjadi orang yang berintegritas; 
dan (3) membangun integritas kepemimpinan. Dengan menggunakan 
ketiga konsep tersebut, santri diharapkan mampu menjalankan 
  
 
perannya sebagai penerus, pembangun, dan calon pemimpin masa 
depan yang baik. 
a. Membangun Jiwa Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah proses dalam mengarahkan dan 
memengaruhi para anggota dalam hal berbagai aktivitas yang harus 
dilakukan. Pemimpin dapat didefinisikan sebagai seseorang yang 
memiliki kemampuan untuk memengarui perilaku orang lain tanpa 
menggunakan kekuatan, sehingga orang-orang yang dipimpinnya 
menerima dirinya sebagai sosok yang layak memimpin mereka. 
Kepemimpinan merupakan suatu perilaku yang utuh, 
konsisten, komitmen dari seorang pemimpin dalam perkataan sama 
dengan tindakannya, memiliki kemampuan dan sistem nilai yang 
dianutnya, yang ditampakkan dalam sikap hidupnya sehari-hari 
dimanapun ia berada dan dengan siapapun, terutama dalam tugas 
dan fungsinya sebagai pimpinan, hal ini sebagaimana hasil 
wawancara dengan Ust. Miftachussalam sebagai berikut: 
“Santri dilibatkan dalam berbagai kegiatan pesantren baik 
sesuai dengan diskripsi yang sudah ditentukan. Santri 
senior membimbing santri junior dan santri junior belajar 
dengan melihat kakak kelas dalam menjalankan tugas 
pesantren. Pengembangan kepemimpinan dilakukan dengan 
cara yaitu organisasi baik organisasi kamar, angkatan 
mapun pesantren secara keseluruhan. Dengan berorganisasi 
santri mampu untuk berkomunikasi dengan baik dengan 
teman sejawat, kakak kelas maupun adik kelas. Mereka 
dituntut untuk mampu mengendalikan seluruh kegiatan 
pondok yang nanti akan dipertanggung jawabkan” 
(Wawancara dengan Ust. Miftachussalam pada 10 Oktober 
2017). 
 
  
 
Kepemimpinan itu dikembangkan, bukan ditemukan. Orang 
yang terlahir sebagai pimpinan sejati akan selalu menonjol, tetapi 
untuk tetap konsisten, karakteristik kepemimpinan alamiah 
haruslah dikembangkan. Kepemimpinan sebagai sekumpulan dari 
serangkaian kemampuan dan sifat kepribadian yang dijadikan 
sebagai sarana untuk meyakinkan orang lain agar mau 
melaksanakan tugas secara sukarela. Ust. Abdurrahman Sidiq 
S.Pd.I juga menuturkan sebagai berikut: 
“Iya, yaitu organisasi baik organisasi kamar, angkatan mapun 
pesantren secara keseluruhan. Organisasi kamar meliputi 
ketua, sekretaris dan bendahara, mereka harus mampu 
menagatur anggota kamar agar mampu mengikuti kegiatan 
pondok dan mencapai target-target tertentu yang ditentukan 
oleh pondok. Organisasi angkatan, organisasi ini berdasarkan 
angkatan masuk pesantren yang mana dipisahkan antara santri 
SMP dan SMA. Mereka dituntut utnuk kompak mengadakan 
inovasi dan kreasi dalam pesantren, misalnya kajian bersama 
untuk mendalami pelajaran pesantren, tempat belajar bersama, 
murojaah (mengulang-ulang pelajaran atau hafalan bersama) 
sampai nanti lulus bersama. Organisasi pesantren, organisasi 
ini mengendalikan seluruh kegiatan pesantren dan mengawasi 
seluruh kegiatan santri dan mengevaluasi  semua santri agar 
tetap menjalankan sunah dan disiplin pesantren. Masing-
masing organisasi akan dimintai laporan pertanggung jwaban 
dan pergantian struktur setiap tahunnya” (Wawancara dengan 
Ust. Abdurrahman Sidiq S.Pd.I pada 10 Oktober 2017). 
 
Kepemimpinan dipandang sebagai suatu kemampuan dan 
sifat-sifat kepribadian yang dimiliki oleh seseorang untuk 
mempengaruhi orang lain dalam mencapai tujuan yang sudah 
ditentukan.Bakat kepemimpinan itu sebenarnya tidaklah 
dilahirkan. Bakat tersebut muncul melalui keterampilan yang terus-
  
 
menerus diasah dan dikembangkan. Semua didapat melalui latihan-
latihan yang memakan waktu cukup lama. 
Cara yang bisa dilakukan untuk mendidik kepemimpinan pada 
Santri di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho 
diantaranya adalah mengikuti organisasi pondok pesantren. Dengan 
mengikuti organisasi, Kiai dapat mengasah kemampuan 
berkomunikasi, berdiskusi, dan berinteraksi,selain itu kita juga 
dapat membentuk pola pikir yang lebih baik.  
Peran Kiai dalam membangun jiwa kepemimpinan pada 
Santri di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho 
senantiasa memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a) Kemampuan menyadari diri 
Kiai menyadari bahwa diri santri memiliki ciri khas 
atau karakteristik diri. Dengan kemampuan ini santri mampu 
membuat jarak, sehingga seseorang dapat menempatkan diri 
sebagai makhluk yang memiliki potensi untuk 
menyempurnakan diri sehingga seseorang dapat berperan 
sebagai subjek kemudian memandang dirinya sendiri sebagai 
objek untuk melihat kelebihan-kelebihan yang terdapat pada 
dirinya. 
b) Kemampuan bereksistensi 
Kemampuan berinteraksi merupakan kemampuan untuk 
menembus atau menerobos dan mengatasi batas yang 
membelenggu dirinya sehingga santri tidak terbelenggu tempat 
  
 
atau ruang dan waktu. Jika seandainya pada setiap santri tidak 
terdapat kemampuan bereksistensi maka seorang santri hanya 
sekedar esensi belaka, artinya ada hanya karena berada dan 
tidak pernah mengada atau bereksistensi. 
c) Kata hati 
Kemampuan membuat keputusan tentang baik/benar 
dan yang buruk/salah bagi santri. Realisasinya dapat ditempuh 
dengan melatih kecerdasan dan kepekaan emosi. Tujuannya 
agar santri memiliki keberanian moral yang didasari kata hati 
yang tajam. 
d) Moral 
Moral yang tidak sinkron dengan kata hati yang tajam 
yaitu yang benar-benar baik bagi santri. Seseorang santri 
dikatakan bermoral tinggi karena ia menyatukan diri dengan 
nilai-nilai yang tinggi, serta segenap perbuatannya merupakan 
implementasi dari nilai-nilai yang tinggi tersebut. 
e) Tanggung jawab 
Tanggung jawab merupakan kemampuan santri untuk 
menentukan bahwa suatu perbuatan sesuai dengan tuntutan 
kodrat manusia dan bahwa hanya karena perbuatan tersebut 
dilakukan, sehingga sanksi apapun yang dituntutkan diterima 
dengan penuh kesadaran dan kerelaan. 
b. Menjadi Orang yang Berintegritas 
  
 
Salah satu kualitas dan karakteristik yang diperlukan dalam 
kepemimpinan adalah Integritas. Intergritas diartikan sebagai mutu, 
sifat atau keadaan yang menunjukkan kesatuan potensi yang utuh 
sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang memancarkan 
kewibawaan. Definisi integritas adalah konsistensi dan keteguhan 
yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-nilai luhur 
dan keyakinan. Integritas berarti kita melakukan apa yang kita 
lakukan karena hal tersebut benar dan bukan karena sedang 
digandrungi orang atau sesuai dengan tata krama. Gaya hidup, 
yang tidak tunduk kepada godaan yang memikat dari sikap moral 
yang mudah, akan selalu menang. Integritas dapat terbentuk 
dengan menanamkan tanggung jawab melalui berbagai kegiatan 
organisasi, hal ini sebagaimana disampaikan oleh Fajar Muklas 
Hidayat salah seorang santri di Pondok Pesantren Madrosatul 
Qur’an sebagai berikut: 
“Pesantren ini mengajarkan dan mendidik santri agar menjadi 
pemimpin bagi masyarakat dan umat. Melalui berbagai 
kegiatan organisasi, ektra, pentas seni, kemasyarakatan dan 
lain-lain. Santri dilibatkan dalam berbagai kegiatan pesantren 
baik sesuai dengan diskripsi yang sudah ditentukan. Santri 
senior membimbing santri junior dan santri junior belajar 
dengan melihat kakak kelas dalam menjalankan tugas 
pesantrenSantri dilibatkan dalam berbagai kegiatan pesantren 
baik sesuai dengan diskripsi yang sudah ditentukan. Santri 
senior membimbing santri junior dan santri junior belajar 
dengan melihat kakak kelas dalam menjalankan tugas 
pesantren” (Wawancara dengan Fajar Muklas Hidayat selaku 
Santri Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an pada 10 Oktober 
2017). 
 
  
 
Integritas juga bisa memiliki arti lebih umum dalam 
percakapan sehari-hari. Integritas mengandung arti bahwa kita 
adalah orang yang lurus, jujur dan tulus. Kita bisa dipercayai 
karena adanya konsistensi kata, sifat dan tindakan. Inilah wujud 
luar dari integritas yang tertanam dalam batin.  Santri yang 
berintegritas berarti berkarakter, berprinsip serta konsisten di 
dalam menjalankan kehidupan. Hal ini sebagaimana disampaikan 
oleh Ust.  Miftachussalam sebagai berikut: 
“Dengan berorganisasi santri mampu untuk berkomunikasi 
dengan baik dengan teman sejawat, kakak kelas maupun adik 
kelas. Mereka dituntut untuk mampu mengendalikan seluruh 
kegiatan pondok yang nanti akan dipertanggung jawabkan” 
(Wawancara dengan Ust.  Miftachussalam pada 10 Oktober 
2017). 
 
Integritas dalam kepemimpinan adalah Suatu perilaku yang 
utuh, konsisten, komitmen dari seorang pemimpin dalam perkataan 
sama dengan tindakannya, memiliki kemampuan dan sistem nilai 
yang dianutnya, yang ditampakkan dalam sikap hidupnya sehari-
hari dimanapun ia berada dan dengan siapapun terutama dalam 
tugas dan fungsinya sebagai pimpinan. Kiai dalam membangun 
jiwa kepemimpinan pada Santri di Pondok Pesantren Madrosatul 
Qur’an Karang Joho senantiasa menyampaikan lima kategori 
kebiasaan yang mendasar dari perilaku sebagai pemimpin adalah: 
1) Menantang proses, yaitu mencari kesempatan dan percobaan 
mengambil resiko 
  
 
2) Memberi inspirasi, yaitu menggambarkan masa depan dan 
membantu orang lain. 
3) Memungkinkan orang lain untuk bertindak, yaitu mempercepat 
kerja sama dan memperkuat orang lain. 
4) Membuat model pemecahan, yaitu memberikan contoh dan 
merencanakan keberhasilan kecil 
5) Memberikan semangat, yaitu mengakui kontribusi individu dan 
merayakan prestasi kerja. 
c. Membangun integritas kepemimpinan 
Membangun integritas kepemimpinan merupakan bentuk 
konsisten menumbuhkan dan menunjukkan keteladanan dalam 
mempengaruhi orang lain berarti memberikan daya dorong untuk 
memotivasi dirinya dalam membangun integritas, yang secara tak 
langsung mendorong orang lain untuk memahami secara 
mendalam prinsip dalam menumbuh kembangkan integritas yang 
kita sebut dengan sikap berprinsip. Hal ini sebagaimana diajarkan 
dalam Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an sebagaimana hasil 
wawancara dengan Ust. Nanang Abdul Aziz N. H sebagai berikut: 
“Organisasi pesantren mengendalikan seluruh kegiatan 
pesantren dan mengawasi seluruh kegiatan santri dan 
mengevaluasi  semua santri agar tetap menjalankan sunah dan 
disiplin pesantren.Masing-masing organisasi akan dimintai 
laporan pertanggung jwaban dan pergantian struktur setiap 
tahunnya” (Wawancara dengan Ust. Nanang Abdul Aziz N. H 
pada 11 Oktober 2017). 
 
Pemimpin dengan integritas adalah seorang yang mempunyai 
kepribadian utuh dalam kata dan perbuatan. Sebagaimana 
  
 
perilakunya di depan umum, begitulah kenyataan kehidupannya. 
Sebagai seorang pemimpin, ia selalu melakukan apa yang 
dikatakannya dan mengatakan apa yang dilakukannya. Integritas 
adalah modal utama seorang pemimpin, namun sekaligus modal 
yang paling jarang dimiliki oleh pemimpin. Integritas ialah 
keadaan dimana sesuatu sama dan lengkap dalam suatu kesatuan. 
Orang yang berintegritas ialah orang yang punya prinsip, orang 
yang memiliki kepribadian yang teguh dan mempertahankannya 
dengan konsisten. Hal ini ditunjukkan dengan hasil wawancara 
dengan Fajar Muklas Hidayat sebagai berikut: 
“Santri selalu mengikuti kegiatan pesantren dengan penuh 
semangat dan ikhlas karena di sini sifatnya kebersamaan 
(Wawancara dengan Fajar Muklas Hidayat pada 10 Oktober 
2017). 
Bentuk integritas yang dimiliki oleh santri adalah dengan 
disiplin dan aktif dalam menjalankan seluruh kegiatan pesantren, 
sebagaimana disampaikan Ust. Nanang Abdul Aziz N. H sebagai 
berikut: 
“Santri sangat antusias dengan seluruh program pesantren, 
karena mereka terus dimotivasi dan dinasehati dalam 
menjalankan pendidikan pesantren, selain itu juga adanya ruh 
spirit yang kuat pada diri santri” (Wawancara dengan Ust. 
Nanang Abdul Aziz N. H pada 11 Oktober 2017). 
 
Integritas berhubungan dengan dedikasi atau pengerahan 
segala daya dan upaya untuk mencapai satu tujuan. Integritas ini 
yang menjaga seseorang supaya tidak keluar dari jalurnya dalam 
mencapai sesuatu. Seorang pemimpin yang berintegritas, tidak 
akan mudah korupsi atau memperkaya diri dengan 
  
 
menyalahgunakan wewenang. Seorang pengusaha yang 
berintegritas tidak akan menghalalkan segala cara supaya usahanya 
lancar dan mendapatkan keuntungan tinggi. Singkatnya, orang 
yang memiliki integritas tetap terjaga dari hal-hal yang merugikan 
serta menyimpang dari tujuan mulia. 
 
Gambar 4. 
Upacara Bendera dalam Membangun Integritas Jiwa Pemimin 
 
Integritas dalam kepemimpinan adalah Suatu perilaku yang 
utuh, konsisten, komitmen dari seorang pemimpin dalam perkataan 
sama dengan tindakannya, memiliki kemampuan dan sistem nilai 
yang dianutnya, yang ditampakkan dalam sikap hidupnya sehari-
hari dimanapun ia berada dan dengan siapapun terutama dalam 
tugas dan fungsinya sebagai pimpinan. Untuk dapat 
mengembangkan integritas kepemimpinan pada santri maka Kiai 
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho mempunyai 
strategi atau langkah-langkah untuk mencapainya: 
a. Menghargai teman atau orang lain,bangun kepercayaan antar 
individu dan ciptakan keharmonisan. 
  
 
b. Perkuat nilai-nilai bersama. Ciptakan komunikasi yang 
memiliki kebanggaan tertentu  dan temukan dasar-dasar pijakan 
bersama. 
c. Kembangkan kemampuan atau keterampilan seorang 
pemimpin. Berdayakan orang lain sampai kepuncak karir dan 
kembangkan kepemimpinan setiap orang. 
d. Kembangkan pelayanan. Jadikan diri anda contoh nyata. 
Mudah dicari dan mudah diajak bicara. Kembangkan sistem 
dan prosedur kerja. 
e. Pertahankan dan bahkan tingkatkan faktor kepercayaan yang 
anda miliki, bersikap optimistis, antusias dan tunjukkan 
semangat dan kecintaan pada bawahan, tunjukkan bahwa anda 
layak dipercaya. 
 Strategi ini dapat dicapai, apabila seorang santrik mau 
bekerja keras dan berkorban untuk menggapainya. Tidak ada 
kesuksesan yang tidak membutuhkan pengorbanan. 
Kiai Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho 
menyampaikan bahwa kepemimpinan yang konsisten 
menunjukkan keteladanan dalam mempengaruhi orang lain berarti 
memberikan daya dorong untuk memotivasi dirinya dalam 
membangun integritas, yang secara tidak langsung mendorong 
orang lain untuk memahami secara mendalam prinsip dalam 
menumbuh kembangkan integritas yang disebut dengan prinsip 
pertama adalah menumbuh kembangkan kepercayaan dan 
  
 
keyakinan dalam merubah kesadaran inderawi ke tingkat yang 
lebih baik; prinsip kedua adalah memberi saling menghormati dan 
menghargai orang lain; prinsip ketiga adalah memiliki kemampuan 
dalam kedewasaan rohaniah, sosial, emosional dan intelektual. 
Prinsip integritas dapat ditegakkan pada setiap individu jika 
mampu memahami makna dan arti integritas yang dapat 
diaplikasikan dalam kehidupannya. Caranya mendorong orang 
untuk menggerakkan kekuatan pikiran dengan memahami dari 
unsur huruf menjadi kata bermakna sebagai suatu pendekatan 
untuk memotivasi diri dalam membangun kepercayaan dan 
keyakinan sebagai titik tolak agar mampu berbuat sesuatu untuk 
kemajuan dirinya, untuk apa ia mengikat diri kedalam suatu 
organisasi. 
Kiai dalam membangun jiwa kepemimpinan pada Santri di 
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho yang 
berintegritas dapat dipahami dari makna huruf menjadi kata 
bermakna yaitu (I)krar, (N)iat, (T)abiat, (E)mosional, (G)una, 
(R)asional, (I)hsan, (T)awakkal, (A)manah, (S)abar. Jadi bila kata 
tersebut disusun kedalam suatu untaian kalimat yang bermakna, 
maka pemahaman Integritas adalah manusia secara sadar membuat 
(I)krar dengan membangun (N)iat sebagai keinginannya secara 
ihklas untuk meningkatkan kedewasaan (E)mosional agar memberi 
(G)una kedalam pikiran (R)asional dengan berbuat (I)hsan bakal 
  
 
memproleh kebaikan duniawi yang berlandaskan dengan (T)aqwa, 
(A)manah dan (S)abar. untuk bersikap dan berperilaku. 
 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Pesantren merupakan tempat untuk belajar agama Islam yang sampai 
sekarang masih berdiri kokoh di sejumlah tempat di Indonesia. Pesantren 
adalah tempat untuk belajar pengetahuan tentang kaidah-kaidah agama Islam, 
Al-Quran dan sunah Rosul. Di dalam sebuah pondok pesantren, peran kiai 
sangat penting dan sangat berpengaruh di dalamnya. Kiai merupakan 
pemimpin tunggal yang memegang peran hampir mutlak.  
Kiai adalah gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli 
agama atau tokoh agama lslam yang memimpin pondok pesantren (Dhofier, 
2009: 55).  Kiai disebut sebagai emerging leader, pemimpin non-formal yang 
diangkat oleh masyarakat, dan actual leader, pemimpin yang diakui 
masyarakat karena kharisma yang dimilikinya (Dirawat, 2008: 36). Legitimasi 
kepemimpinan seorang kiai diperoleh secara langsung dari masyarakat 
berdasarkan pada keahlian ilmu agama, sifat pribadi dan kharisma yang 
dimilikinya (Abdullah, 2007: 33). Seorang pemimpin kharismatik memiliki 
kemampuan mempengaruhi dengan cara menggunakan internalisasi yaitu 
sebuah proses mempengaruhi orang lain yang didasarkan atas nilai-nilai, 
perilaku, sikap dan pola perilaku yang ditekankan pada sebuah visi 
inspirasional bagi kebutuhan aspirasi pengikutnya (Yulk, 2009: 137) 
Kharisma seorang kiai di dalam pesantren menjadikan kiai sangat 
disegani dan dihormati oleh para ustadz maupun santrinya. Kelangsungan 
  
 
suatu pesantren tergantung kepada seorang kiai sebagai pimpinannya. Untuk 
itu seorang kiai merupakan orang yang harus memiliki kemampuan sehingga 
dapat menjalankan perannya sebagai pimpinan pesantren. Berbicara mengenai 
peran kiai dalam hal kepemimpinan, maka tidak akan lepas dari tugas kiai 
dalam mengelola dan melakukan pengawasan (kontrol) di pesantren. Sehingga 
wajar apabila pertumbuhan dan perkembangan suatu pesantren tergantung 
pada kemampuan kepemimpinan pribadi kiai. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Kiai dalam mendidik 
kepemimpinan pada Santri di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang 
Joho diketahui bahwa peran kyai dalam mendidik kepemimpinan santri adalah 
sebagai berikut: 
1. Kiai sebagai visioner 
Peran kyai dalam mendidik kepemimpinan santri harus mempunyai 
visi dan tujuan yang jelas sehingga output pesantren jelas perannya di 
masyarakat. pesantren Madrosatul Qur’an mempunyai tujuan yang jelas 
yaitu menjadi pemimpin di masyarakat  membangun masyarakat yang 
qur’ani.  
Dalam hal ini kyai menuntut santri untuk disiplin dalam 
melaksanakan kegiatan sehari-hari seperti membaca Al-Quran setiap habis 
maghrib dan subuh karena disini santri dituntut disiplin untuk selalu 
mengikuti kegiatan mengaji. Jika ada santri yang tidak mengikuti kegiatan 
tanpa ijin, maka akan diberikan sangsi berupa hukuman. Selain itu kyai 
juga mengajarkan tanggung jawab lewat piket kebersihan setiap hari 
dipondok pesantren madrosatul qur’an. 
  
 
Selain itu santri dididik untuk melatih kemampuan diri seperti 
melalui acara pengajian khatmil qur’an, acara-acara peringatan besar islam 
dan lain-lain. Disini para santri diberi tugas sesuai dengan kemampuannya 
untuk mensukseskan acara tersebut. 
2. Kiai sebagai komunikator 
Peran kyai dalam mendidik kepemimpinan santri salah satunya 
selalu megajak diskusi para santri untuk membahas masalah-masalah yang 
ada dipondok. Diantaranya masalah kesehatan, kebersihan, keamanan 
setiap satu bulan sekali.  
Kyai mengadakan pengurus pondok pesantren membahas kegiatan-
kegiatan yang ada dipondok diantaranya kegiatan harian, bulanan, tahunan 
dan dua tahunan. Biasanya kyai mengajak pengurus mengevaluasi 
kegiatan-kegiatan tersebut supaya berjalan dengan baik. Hubungan dengan 
kejujuran dari peran kyai diatas, para santri dan pengurus dituntut untuk 
melaporkan masalah-masalah yang ada dan kegiatan-kegiatan 
pembelajaran yang tidak berjalan dengan baik, disinilah kyai mengarahkan 
santri dan pengurus untuk mengkomunikasikan masalah-masalah atau 
kendala yang ada  dengan jujur. 
Jiwa kejujuran menjadi nilai yang dikedepankan oleh kyai pada 
santri/pengurus, karena dengan melaporkan kinerja, masalah dan hasil 
kerja dengan jujur seorang pengurus bisa belajar untuk mengukur 
kemampuan dirinya dalam hal kepemimpinan.  
3. Kiai sebagai motivator 
  
 
Sebagai motivator Kyai memberikan nasihat, masukan, evaluasi 
dan pengarahan. Biasanya dilakukan setiap satu minggu sekali tepatnya 
malam jumat setelah membaca surat yasin dan untuk pengurus secara 
khusus dapat dipanggil kapanpun beliau menghendaki. Kyai menyuruh 
pengurus untuk mengadakan renungan setiap satu tahun sekali.  
Selain itu kyai memberi pengarahan santri baru tentang  kegiatan-
kegiatan di pondok pesantren dengan ini diharapkan para santri baru 
memiliki semangat meraih cita-citanya kelak. Santri harus diap untuk 
dididik dengancara pesantren dan sanggup mentaati seluruh disiplin 
pesantren.Sehingga jiwa pembelajar santri selalu tumbuh untuk 
mengambil ilmu yang sebanyak-banyaknya dalam pesantren Madrasatul 
Qur’an. 
4. Kiai sebagai inovator 
Kyai memberikan fasilitas kepada beberapa santri yang berminat 
untuk meningkatkan keterampilannya dalam bidang usaha diantaranya, 
Kyai memberikan pelatihan menjahit, membuat susu kedelai , tahu bakso, 
dan ternak ungkas. Dari pelatihan tersebut para santri mampu 
memproduksi dan memasarkannya berbagai macam produknya masing-
masing. Seperti hasil produksi tekstil berupa menjahit (Pakaian, Tas, 
Sepatu dan lain-lain), produksi kuliner berupa susu kedelai dan tahu bakso, 
produksi ternak unggas berupa daging dan telur. Dan kegiatan tersebut 
kyai berharap para santri mampu beresksistensi di tengah masyarakat 
kelak ketika pulang ke kampung halaman masing-masing. 
5. Kiai sebagai educator 
  
 
Sebagai educatorKyai selalau menjadi rool model yang ideal bagi 
para santri. apapun yang dilakukan, dibicarakan dan semua keputusan kyai 
menjadi pendidikan bagi santrinya. Hal ini dapat dilihat dari berbagai segi, 
misalnya kyai tinggal dalam satu lokasi dengan santri sehingga santri 
dapat melihat langsung perilaku kyai, nasehat dan pengarahan kyai 
menjadi acuan santri dalam belajar di pesantren. 
Selain tindakan nyata kyai juga mengajarkan kajian kitab-kitab 
klasik yang berhubungan dengan pendidikan moral, teladan yang baik 
pada santri, adab dan sopan santun.Untuk mendukung pendidikan moral 
maka diajarkan kitab-kitab akhlak seperti kitab Washoya, akhlakul Banin, 
dan ta’lim muta’lim. Dengan kajian ini santri mampu memahami akhlak 
atau perilaku Nabi, Sahabat, shalafussolih. Selain itu kyai juga 
memberikan tauladan akhlak yang baik didalam kehidupannya sehari-
sehari. 
Tanggung jawab dan moral menjadi nilai yang paling utama bagi kyai 
dalam menanamkan akhlakul karimah, moral dan jiwa kepemimpinan 
santri.Selain mempunyai peran-peran tersebut, kyai Madrosatul Qur’an juga 
harus mempunyai kualitas diri untuk menjadi seorang pemimpin dan 
mentransformasikan jiwa kepemimpinannya kepada para santri, 
diantaranya(1) membangun jiwa kepemimpinan; (2) menjadi orang yang 
berintegritas; dan (3) membangun integritas kepemimpinan. 
1. Membangun Jiwa Kepemimpinan 
  
 
Peran Kiai dalam membangun jiwa kepemimpinan pada Santri di 
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho senantiasa 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Kemampuan menyadari diri 
Kiai menyadari bahwa diri santri memiliki ciri khas atau 
karakteristik diri. Dengan kemampuan ini santri mampu membuat 
jarak, sehingga seseorang dapat menempatkan diri sebagai makhluk 
yang memiliki potensi untuk menyempurnakan diri sehingga seseorang 
dapat berperan sebagai subjek kemudian memandang dirinya sendiri 
sebagai objek untuk melihat kelebihan-kelebihan yang terdapat pada 
dirinya. 
b. Kemampuan bereksistensi 
Kemampuan berinteraksi merupakan kemampuan untuk 
menembus atau menerobos dan mengatasi batas yang membelenggu 
dirinya sehingga santri tidak terbelenggu tempat atau ruang dan waktu. 
Jika seandainya pada setiap santri tidak terdapat kemampuan 
bereksistensi maka seorang santri hanya sekedar esensi belaka, artinya 
ada hanya karena berada dan tidak pernah mengada atau bereksistensi. 
c. Kata hati 
Kemampuan membuat keputusan tentang baik/benar dan yang 
buruk/ salah bagi santri. Realisasinya dapat ditempuh dengan melatih 
kecerdasan dan kepekaan emosi. Tujuannya agar santri memiliki 
keberanian moral yang didasari kata hati yang tajam. 
d. Moral 
  
 
Moral yang tidak sinkron dengan kata hati yang tajam yaitu 
yang benar-benar baik bagi santri. Seseorang santri dikatakan bermoral 
tinggi karena ia menyatukan diri dengan nilai-nilai yang tinggi, serta 
segenap perbuatannya merupakan implementasi dari nilai-nilai yang 
tinggi tersebut. 
e. Tanggung jawab 
Tanggung jawab merupakan kemampuan santri untuk 
menentukan bahwa suatu perbuatan sesuai dengan tuntutan kodrat 
manusia dan bahwa hanya karena perbuatan tersebut dilakukan, 
sehingga sanksi apapun yang dituntutkan diterima dengan penuh 
kesadaran dan kerelaan. 
Seorang kiai mempunyai pengaruh kharismatik yang luar biasa, 
sehingga kiai tidak disamakan dengan ulama. Kiai memiliki keunggulan 
baik secara formal maupun sebagai seorang alim, karena pengaruhnya 
yang dipercaya oleh sebagian publik. Pengaruh kiai tergantung pada 
loyalitas komunitas terbatas yang didorong oleh perasaan hutang budi, 
namun sepenuhnya ditentukan oleh kualitas kekharismaan mereka. 
Kedudukan kiai tidak bisa diwarisi begitu saja oleh generasi keturunannya, 
karena pribadi yang dinamis atau kharisma yang dimiliki merupakan 
manifestasi dari kemampuan-kemampuan secara individual. 
Kiai diakui sebagai pemimpin memiliki ciri yang memperlihatkan 
visi, kemampuan, dan keahlian serta tindakan yang lebih mendahulukan 
kepentingan organisasi dan kepentingan orang lain (Masyarakat) daripada 
kepentingan pribadi. Karena itu pemimpin yang dijadikan suritauladan, 
  
 
idola, dan model panutan oleh bawahannya sehingga terbentuk perilaku 
komunitas pesantren dalam membangun kualitas jaringan kerja sebagai 
representasi kepatuhan terhadap kiai seperti perilaku kedisiplinan, 
kesemangatan, dan komitmen komunitas pesantren dalam mencapai tujuan 
organisasi yang telah disepakati. 
2. Menjadi Orang yang Berintegritas 
Integritas dalam kepemimpinan adalah Suatu perilaku yang utuh, 
konsisten, komitmen dari seorang pemimpin dalam perkataan sama dengan 
tindakannya, memiliki kemampuan dan sistem nilai yang dianutnya, yang 
ditampakkan dalam sikap hidupnya sehari-hari dimanapun ia berada dan 
dengan siapapun terutama dalam tugas dan fungsinya sebagai pimpinan. 
Kiai dalam membangun jiwa kepemimpinan pada Santri di Pondok 
Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho senantiasa menyampaikan lima 
kategori kebiasaan yang mendasar dari perilaku sebagai pemimpin adalah: 
a. Menantang proses, yaitu mencari kesempatan dan percobaan 
mengambil resiko 
b. Memberi inspirasi, yaitu menggambarkan masa depan dan membantu 
orang lain. 
c. Memungkinkan orang lain untuk bertindak, yaitu mempercepat kerja 
sama dan memperkuat orang lain. 
d. Membuat model pemecahan, yaitu memberikan contoh dan 
merencanakan keberhasilan kecil 
e. Memberikan semangat, yaitu mengakui kontribusi individu dan 
merayakan prestasi kerja. 
  
 
Kiai sebagai pimpinan pesantren selalu berupaya memengaruhi 
bawahannya melalui komunikasi langsung dengan menekankan 
pentingnya nilai-nilai, asumsi-asumsi, komitmen dan keyakinan, serta 
memiliki tekad untuk mencapai tujuan dengan senantiasa 
mempertimbangkan akibat-akibat moral dan etik dari setiap keputusan 
yang dibuat. Ia memperlihatkan kepercayaan pada cita-cita, keyakinan, 
dan nilai-nilai hidupnya. Dampaknya adalah dikagumi, dipercaya, 
dihargai, dan bawahan berusaha mengidentikkan diri dengannya. Hal ini 
disebabkan perilaku yang menomorsatukan kebutuhan bawahan, membagi 
resiko dengan bawahan secara konsisten, dan menghindari penggunaan 
kuasa untuk kepentingan pribadi. Dengan demikian, bawahan bertekad dan 
termotivasi untuk mengoptimalkan usaha dan bekerja ke tujuan bersama. 
Dan perilaku komunitas pesantren dalam bekerja yang berorientasi pada 
pencapaian visi, misi dan tujuan lembaga, seperti perilaku komunitas 
pesantren dalam setiap aktivitasnya selalu berlandaskan pada peraturan 
yang sudah ditetapkan. 
Sebagaimana telah dijelaskan diatas bahwa fungsi pertama dari 
kepemimpinan dalam lembaga adalah bagaimana pemimpin dapat 
mempengaruhi bawahan untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan bersama. Melalui komunikasi memungkinkan para 
pemimpin organisasi untuk dapat memengaruhi bawahan dalam 
memotivasi kerja bawahan. Kominukasi adalah proses pemindahan 
pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang 
lain. Komunikasi sebagai suatu proses dimana orang-orang bermaksud 
  
 
memberikan pengertian-pengertian melalui pengiringan berita secara 
simbolis, dapat menghubungkan para anggota berbagai satuan organisasi 
yang berbeda pula, sehingga sering disebut juga sebagai rantai pertukaran 
informasi. 
3. Membangun integritas kepemimpinan 
Pengembangkan integritas kepemimpinan pada santri maka Kiai 
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho mempunyai strategi 
atau langkah-langkah untuk mencapainya: 
a. Menghargai teman atau orang lain,bangun kepercayaan antar individu 
dan ciptakan keharmonisan. 
b. Perkuat nilai-nilai bersama. Ciptakan komunikasi yang memiliki 
kebanggaan tertentu  dan temukan dasar-dasar pijakan bersama. 
c. Kembangkan kemampuan atau keterampilan seorang pemimpin. 
Berdayakan orang lain sampai kepuncak karir dan kembangkan 
kepemimpinan setiap orang. 
d. Kembangkan pelayanan. Jadikan diri anda contoh nyata. Mudah dicari 
dan mudah diajak bicara. Kembangkan sistem dan prosedur kerja. 
e. Pertahankan dan bahkan tingkatkan faktor kepercayaan yang anda 
miliki, bersikap optimistis, antusias dan tunjukkan semangat dan 
kecintaan pada bawahan, tunjukkan bahwa anda layak dipercaya. 
Kiai sebagai pemimpin pesantren bertindak dengan cara memotivasi 
dan memberikan inspirasi kepada bawahan melalui pemberian arti dan 
tantangan terhadap tugas bawahan. Bawahan diberi kesempatan untuk 
berpartisipasi secara optimal dalam hal gagasan-gagasan, memberi visi 
  
 
mengenai  keadaan organisasi masa depan yang menjanjikan harapan yang 
jelas dan transparan. Pengaruhnya diharapkan dapat meningkatkan 
semangat kelompok, antusiasisme, dan optimisme dikorbankan sehingga 
harapan-harapan itu menjadi penting dan bernilai bagi mereka dan perlu 
direalisasikan melalui komitmen yang tinggi, dan dapat membentuk iklim 
kerja komunitas pesantren sebagai bentuk pemberdayaan diri, seperti 
kerjasama tim yang saling mendukung 
Pemimpin mendorong bawahan untuk memikirkan kembali cara kerja 
dan mencari cara-cara kerja baru dalam menyelesaikan tugasnya. 
Pengaruhnya diharapkan, bawahan merasa pimpinan menerima dan 
mendukung mereka untuk memikirkan cara-cara kerja mereka, mencari 
cara-cara baru dalam menyelesaikan tugas, dan merasa menemukan cara-
cara kerja baru dalam mempercepat tugas-tugas mereka. Pengaruh positif 
lebih jauh adalah menimbulkan semangat belajar yang tinggi (oleh peter 
senge, hal ini disebut sebagai “learning organization”). Terbentuknya 
perilaku komunitas pesantren yang berarti menanggung risiko dalam 
melakukan sesuatu yang dapat meningkatkan keahliannya, seperti inisiatif, 
improvisasi, dan inovasi dalam kerja tim. 
Pimpinan memberikan perhatian pribadi kepada bawahannya, seperti 
memperlakukan mereka sebagai pribadi yang utuh dan menghargai sikap 
peduli mereka terhadap organisasi. Pengaruh terhadap bawahan antara 
lain, merasa diperhatikan dan diperlakukan manusiawi dari atasannya. 
Adanya bentuk penghargaan pimpinan kepada komunitas pesantren yang 
mempunyai kepedulian terhadap pesantren, seperti adanya program 
  
 
peningkatan kualitas pendidikan dan adanya peningkatan kesejahteraan 
hidup. 
Dalam organisasi, visi bermula dari imajinasi yang merupakan 
gambaran sebuah dunia yang tidak dapat diobservasi secara nyata. Visi 
yang tumbuh menjadi sebuah keyakinan jika seluruh anggota organisasi 
memiliki keyakinan terhadapnya, dan visi yang kuat akan menolong 
orang-orang percaya bahwa mereka bisa mencapai sesuatu yang lebih 
baik, lebih berharga di masa depan. Visi yang jelas akan menimbulkan 
keyakinan bahwa setiap perjuangan dan pengorbanan tidaklah sia-sia, 
tetapi akan memperoleh sesuatu yang berharga dimasa depan. Bimbingan 
dan perhatian yang diberikan oleh para pemimpin sangat besar kepada 
para guru dan santri yang menjadi pengurus organisasi atau unit usaha, 
bahkan kepercayaan diberikan apabila para pengurus tersebut 
menunjukkan loyalitas, kesungguhan dan keseriusan pengabdiannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang peran Kiai dalam mendidik 
kepemimpinan pada Santri di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho 
diketahui bahwa Kiai membangun jiwa kepemimpinan pada santri diantaranya 
dilakukan dengan (1) membangun jiwa kepemimpinan; (2) menjadi orang yang 
berintegritas; dan (3) membangun integritas kepemimpinan.  
1. Membangun Jiwa Kepemimpinan 
Peran Kiai dalam membangun jiwa kepemimpinan pada Santri di Pondok 
Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho senantiasa memperhatikan 
kemampuan menyadari diri, kemampuan bereksistensi, kata hati, moral dan 
tanggungjawab. 
2. Menjadi Orang yang Berintegritas 
Kiai dalam membangun integritas pada Santri di Pondok Pesantren 
Madrosatul Qur’an Karang Joho senantiasa menyampaikan lima kategori 
kebiasaan yang mendasar, yaitu menantang proses, yaitu mencari kesempatan 
dan percobaan mengambil resiko, memberi inspirasi, yaitu menggambarkan 
masa depan dan membantu orang lain, memungkinkan orang lain untuk 
bertindak, yaitu mempercepat kerja sama dan memperkuat orang lain, 
membuat model pemecahan, yaitu memberikan contoh dan merencanakan 
  
keberhasilan kecil dan memberikan semangat, yaitu mengakui kontribusi 
individu dan merayakan prestasi kerja. 
3. Membangun integritas kepemimpinan 
Pengembangkan integritas kepemimpinan pada santri maka Kiai Pondok 
Pesantren Madrosatul Qur’an Karang Joho mempunyai strategi yaitu 
menghargai teman atau orang lain, bangun kepercayaan antar individu dan 
ciptakan keharmonisan, perkuat nilai-nilai bersama. Ciptakan komunikasi 
yang memiliki kebanggaan tertentu  dan temukan dasar-dasar pijakan 
bersama. Kembangkan kemampuan atau keterampilan seorang pemimpin. 
Berdayakan orang lain sampai kepuncak karir dan kembangkan 
kepemimpinan setiap orang. Kembangkan pelayanan. Jadikan diri anda 
contoh nyata. Mudah dicari dan mudah diajak bicara. Kembangkan sistem dan 
prosedur kerja. Pertahankan dan bahkan tingkatkan faktor kepercayaan yang 
anda miliki, bersikap optimistis, antusias dan tunjukkan semangat dan 
kecintaan pada bawahan, tunjukkan bahwa anda layak dipercaya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut:  
1. Jiwa kepemimpinan santri yang ada di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an 
Karang Joho diharapkan selalu dievaluasi oleh Kiai maupun Ustadz dan 
Ustadzah sehingga jiwa kepemimpinan tersebut tetap dimiliki oleh santri. 
  
2. Meningkatkan kedisiplinan untuk santri sehingga santri lebih kuat dalam 
memiliki jiwa kepemimpinan, terutama dalam menjalankan tugas-tugasnya 
sehingga jiwa kepemimpinan santri dapat ditingkatkan. 
3. Santri diharapkan mengembangkan ilmu yang telah didapat hendaknya 
diamalkan dengan seungguh-sungguh dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
jiwa kepemimpinan benar-benar terwujud. 
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